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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS ORGANISASI DALAM PELA YANAN PUBLIK DI 
DISTRIK YAPEN SELATAN 

Aini Djalali 
Ainidjalali36@gmail.corn 

Program Pasca Saijana 
Universitas Terbuka 

Menyadari arti penting keberadaan pernerintah kecarnatan sebagai 
ujung tombak pelayanan, koordinasi dan pengawasan terhadap berbagai 
k.egiatan pemenntahan dilingk.unga:n kerjaJlya.1 se:rta mengacu pada berbagai 
fenomena yang timbul akibat perubahan kebijakan desentralisasi dan 
otonomi daerah, maka tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
efektivitas Organisasi Kecamatan Yapen Selatan dan faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi efektivitas organisasi dalam pelayanan publik di 
kecamatan. Efektivitas organisasi konsep pengukurannya dilihat dari 
kemarnpuan menyesuaikan diri, tingkat produktivitas dan kepuasan keija. 
Sedangkan sebagai variabel yang mempengarubi efektivitas Organisasi 
Kecamatan Yapen Selatan, penulis melihatnya melalui faktor kemampuan 
aparat dan kepemimpinan. 

Agar didapat gambaran yang lengkap tentang obyek yang diteliti, 
penulis menggunakan metode deskriptif dengan tebnik pengumpulan data 
menggunakan observasi dan wawancara. Sumber data yang bersifat internal 
adalah pejabat struktural pada Kecamatan Y a pen Selatan dan staf pelaksana. 
Sementara itu, sebagai sumber data eksternal adalah masyarakat yang 
kebetulan berurusan pada organisasi Kecamatan Yapen Selatan yang dipilih 
dengan menggunakan tehnik sampling aksidental . 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa efektivitas Organisasi 
Kecarnatan Yapen Selatan masih rendah. Rendahnya efektivitas organisasi 
dilihat dari tingkat kemampuan menyesuaikan diri terbadap perubaban baik 
internal maupun eksternal organisasi. Produktivitas organisasi yang masih 
rendah dilihat dari kernampuan organisa<;i merealisasikan penerimaan dari 
retribusi daerah dan pajak dacrah yang ada diwi1a.yah keijanya belum 
mencapai target yang telah ditetapkan. Demikian pula halnya mengenai 
kepuasan keija yang belum optimal karena adanya keluhan dari pegawai 
terhadap sistem pernbagian insentif yang dinilai tidak adil, meratadan 
weweJlang yang tida.k mengacu kepada keteJltuan Peraturan Dae:rah 
Kabupaten Kepulauan Yapen Nomor 7 Tahun 2001 . 

Kata Kunci : Kemampuan, Produktivitas, Kepuasan, SDM, dan 
Kepemimpinan 
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ABSTRACT 

EFFECTIVENESS OF THE ORGANIZATION WITHIN THE 
PUBLIC SERVICES OF THE DISTRICT YAPEN SELA TAN 

Aini Djalali 
Ainidjalali36@gmail.com 

Graduaet Studies Program 
Indonesia Open University 

Realizing the necessity of district government as the frontier of 
public services, coordination and controls on any government activities all 
around the work area, and regarding any fenomenons as the impact of the 
policy reformation, decentralization and regional autonomy, this research is 
aimed to learn the effectiveness of Yapen Selatan District Organization, and 
any factors that influence the effectiveness of the organization within the 
public services of the district. The principle ofthe organization effectiveness 
may be evaluated through its ability of adaptation, its productivity, and work 
satisfaction. Otherwise, the variable that influence the effectiveness of 
Yapen Selatan District Organization in this case, I searched this core 
through the performance of all the apparatus and the leadership. 

In other to obtain the complite the information about the object, I 
utilized Descriptive Method in with data is collected through observation 
and interview tecnique. The internal data resources are structural managing 
directors and subordinating staff On the other sides, the external data 
resources are the society members which are accidently come to the District 
Office of Yapen Selatan to ask for service and is selected randomly by 
utilizing sampling accidental tehnique. 

The research results show the effectiveness of Y a pen Selatan 
District Organization is still low. The low effectiveness of the organization 
can be monitored through its ability of adaptation level to reformations 
either internal or external the organization. The level productivity of the 
organization may be monitored through its ability to realize the income from 
regional redistributions and taxes around its work area which doesn' t meet 
the given target. Besides, the work satisfaction is not optimaly gained. This 
can be monitored through the staff complaints against the unfair insentive 
::lhul'illg. This work unso.Usfuctory is also trigered by the staffs complaining 
against inharmony work climate , affects and autorities distributions which 
is not referred to Kepulauan Yap~n Regency Regulation Number 7, 2001 , 

Keywords: Perfonnance, Productivity, Unsatisfactory, Human Internal 
Power and Leadership. 
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BABIV 

BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN - . . . 

A. Keadaan Umum 

A.l. Letak Geografis dan Luas Wilayah. 

Kecamatan Y.apen Selatan adalah salah satu dari 16 

Kecamatan yang ada di Kabupaten Kepulauan Y a pen. Luas 

wilayah Kecamatan Yapen Selatan 13,85Km2 atau 1,20% dari 

Km2. Tinggi Kecamatan Yapen Selatan dari permukaan laut 

berkisar antara 3 meter, beriklim tropis dengan rata-rata curah 

Ibu kota Kecamatan Yapen Selatan terletak di Kelurahan 

Serui Kota sebagai ibu kota Kabupaten Kepulauan Yapen. 

A~2. Kea4aan Pendudu:k dan :Potensi yang dimiliki. 

Jumlah penduduk Kecamatan Yapen Selatan sampa1 

dengan Desember 2016 adalah 40.433 jiwa atau 13.319 KK 

perempuan dengan sex ratio 84,38. 

Luas wilayah Kecamatan Yapen Selatan adalah 13,85 

jiwa!Km2. 

Penyebaran penduduk pada setiap desa terlihat tidak 
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Kelurahan Serui Kota yaitu 15.302 jiwa, kemudian disusul oleh 

dengan jumlah penduduk paling sedikit adalah Kampung Bawai 

yaitu 523 jiwa. 

Kecamatan Yapen Selatan dapat diuraikan sebagai berikut: 3.449 

jiwa adalah Petani pemilik, 4.443 jiwa adalah Petani Penggarap, 

Pertanian, 1.464 jiwa bekeija menurut Keahlian Tertentu, 2.026 

Pegawai Negeri sipil dan 250 jiwa adalah TNI,450 jiwa adalah 

Kecamatan Yapen Selatan terdiri dari 10 Kampung 3 

Kelurahan dan secara umum nama kampung, luas, jumlah 

! 
'i dilihat pada tabel 1 berikut ini. 
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Tabell 
Jumlab dan Nama Kampung, Luas, Jumlab Penduduk dan 

P tas d" K t Y S I t . ro~~n .. ~I e~amaan ap~n. e .a.an 
Nama 

Luas 
No Kampung!K 

(Km2) 
Penduduk Prosentase 

elurahan 
1 2 3 4 5 

1 Turn 3,19 1.075 2,96 
2 PasirHitam 0,28 624 1,59 
3 Bawai 0,20 523 1,41 
4 PasirPutih 0,21 820 1,84 
5 Serui Laut 1,00 634 1,58 
6 Manaini 2,20 1.221 3,36 
7 Baraekap 0,60 1.530 3,77 
8 Banawa 0,60 1.835 4,25 
9 Imandoa 2,27 1.534 3,98 
10 Nundawipi 0,60 544 1,34 
11 Serui Kota 1,66 15.302 34,19 
12 Serui1aya 0 39 6.266 18,10 

' 

I 

. I 

13 Tarau 0,65 8.525 21,63 
Jumlah 13,85 40.433 100% 

Sumber data : Kantor Canlllt Yapen Selatan. 
Apabila dipelajari perkembangan penduduk Kecamatan 

Yapen Selatan perkembangannya cukup pesat. Jumlah penduduk 

yang cukup besar dapat dijadikan aset pembangunan, bila 

A.3. Dinas/ Instansi di Kecamatan Yapen Selatan. 

i 
, I 

_!___.l_ _____ -------

Di Kecamatan Yapen Selatan terdapat beberapa Dinas/ 

1. Kodim 1729 

2. Polres Resort Yapen 

4. Pelabuhan Kapal Serui 

5. Kantor Polsek 
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I 
I 

I 
I : 
I I 

6. Kantor Umsan Agama 

7, K:lntor Dinll$ Sekab~paten 

8. Puskesmas Yapen Selatan 

9. Kantor Pengadilan Negri Semi 

11. Kejaksaan Negri Semi 

12. Kantor PT. Pos dan Giro 

14. BRIUnit 

15. Bank BPD Cabang Semi 

17. Kantor PDAM Semi 

18. PT. Pertamina Cabang Semi 

20. Kantor DPRD 

21. LP Kelas C 

]J. Des:Jwip~j Organmasi Kec.amatan Yapen Selatan 

B.l. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi. 

Seiring dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 32 

. I 
i 

dan Otonomi Daerah Nomor 50 Tahun 2000 tentang Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten!Kota pasall 
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I 

! diuraikan tentang kedudukan organisasi Kecamatan adalah sebagai 
'' 

. I 
1. Kecamatan adalah wilayah keija Camat sebagai Perangkat 

Daerah Kabupaten/Kota. 

jawab kepada Bupati!Walikota melalui Sekretaris Daerah. 

Dalam pasal 2 Keputusan Menteri Dalam Negeri dan 

membantu Bupati/Walikota dalam penyelenggaraan pemerintahan, 

pembangunan dan pembinaan kehidupan kemasyarakatan dalam 

Selanjutnya dalam pasal 3 disebutkan fungsi Organisasi 

Kecamatan sebagai Perangkat Daerah adalah : 

dari Kabupaten/Kota. 

I I 2. 
'! 

Pelayanan penyelenggaraan pemerintahan Kecamatan. 

. I ~. 

I 
I 
I disebutkan dalam pasal4 Keputusan Menteri Dalam Negeri dan 

'I 

Otonomi Daerah tersebut adalah sebagai berikut : 

pembinaan keagrariaan dan pembinaan politik dalam 

negen; 
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'i I 
I 
I 

' I 
' i 

'' '' I' 

I 
I 

I 

3. Pembinaan ketentraman dan ketertiban wilayah; 

4. Pem.binaa:n p~ml:>angunan ya~g m~.?ljputi pemJ:>jnaa:n 

perekonomian, produksi dan distribusi serta pembinaan 

so sial. 

~eputusan Menteri Oalam Negen daJJ Otooomi Paerab-

Nomor 50 Tahun 2000 kemudian dijabarkan lebih lanjut oleh 

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Y apen dengan Perda Kabupaten 

Pemerintahan di Setiap Distrik/Kecamatan. 

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Yapen 

organisasi Kecamatan di Kabupaten Kepulauan Yapen termasuk 

didalamnya organisasi Kecamatan Yapen Selatan. 

Yapen Selatan Kabupaten Kepulauan Yapen sesuai dengan 

ketentuan susunan organisasi Kecamatan di Kabupaten Kepulauan 

Sekretaris Kecamatan , 4 (empat) Kepala Seksi dan 3 (tiga) Kepala 

Sub Bagian dengan rincian tugas masing-masing adalah sebagai 

B.l.l. Camat 1\tlempunyai Tugas : 

a. Melaksanakan koordinasi terhadap segala kegiatan yang 
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rangka penyelenggaraan administrasi pemerintah yang 

terpaou~ 

b. Melaksanakan pembinaan terhadap kegiatan di bidang 

kesatuan bangsa dan pembinaan masyarakat; 

kesejahteraan rakyat; 

d. Melaksanakan pembinaan penyelenggaraan 

e. Melaksanakan Pembinaan penyelenggaraan 

pembangunan desa; 

serta memberikan pelayanan teknis dan administrasi 

kepada seluruh perangkat pemerintah Kecamatan; 

pelaksanaan penyelenggaraan Pemerintahan Kecamatan. 

B.1.2. Sekretaris Kecamatan mempunyai tugas: 

'~-· Melaks.anakan p~nyusunan renc~s pengend.alian d.an 
, I 

I mengevaluasi pelaksanannya; 

i 
I b. Melaksanakan urusan administrasi keuanga.n; 

I ' i Kepegawaian, perlengkapan dan rumah tangga; dan 

d. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan atas. 
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B.1.3. Seksi Pemerintahan mempunyai tugas : 

a. Mela.k'Ukan penyusunan progrmn d® pembinaan 

penyelenggaraan Pemerintahan Umum dan 

Desa/Kelurahan; 

b. Melakukan ~nyuspnan prggram d_l;}n pemb:iPaan 

adrninistrasi kependudukan dan Catatan Sipil; 

c. Melakukan penyusunan program dan pembinaan kegiatan 

d. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan atasan. 

B.1.4. Seksi Ketentraman dan Ketertiban mempunyai tugas : 

a. Melakukan penyusunan progr;am dan penyelenggaraan 

pembinaan ketentraman dan ketertiban; 

b. Melakukan penyusunan program dan penyelenggaraan 

c. Melakukan penyusunan program dan penyelenggaraan 

perlindungan masyarakat; dan 

B.l.S. Seksi Pemberdayaan Masyarakat Kampung mempunyai 

togas: 

a. Melakukan penyusunan program dan pembinaan 

pembangunan sarana dan prasarana fisik Kampung I 

Kelurahan; 
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b. Melakukan penyusunan program dan pembinaan dalam 

rangka m.eJlingkatkan pertJ.rmbu.baJJ. pe:reko:nomian dan 

produksi; dan 

c. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan atasan. 

B.1.6. Seksi Pelayanan Publik mempunyaj tugas; 

a. Melakukan penyusunan program dan penyelenggaraan 

pembinaan pelayanan kekayaan dan inventarisasi 

Kampung!Kelur~han;. 

b. Melakukan penyusunan program dan penyelenggaraan 

pembinaan pelayanan kebersihan, keindahan, pertamanan, 

c. Melakukan penyusunan program dan penyelenggaraan 

pembinaan sarana dan prasarana fisik pelayanan umum; 

dap. 

d. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan atasan. 

B.2. Struktur Organisasi 

Untuk menjalankan tugas pokok d~ fungsi orgamsas1~ 

Organisasi Kecamatan sebagai perangkat daerah Kabupaten 

Kepulauan Yapen, maka berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 

Yapen Noll10r 7 ZOOl te:ntang 

PenyelenggaraanPemerintahan Di Setiap Distrik/Kecamatan, 

Organisasi Pemerintah Kecamatan Kabupaten Kepulauan Yapen 
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a. Camat 

b. Sekremriat yang dipimpin oleh seorang Sekretaris 

c. Seksi-seksi yang terdiri dari : 

1. Seksi Pemerintahan 

3. Seksi Pemberdayaan Masyarakat Desa 

4. Seksi Pelayanan Publik. 

Adapun Susunan Organisasi dan Tata Kerja Organisasi 

Kecamatan Kabupaten Kepulauan Yapen sesuai Peraturan Daerah 

BAGANl 
STRUKTUR ORGANISASI KECAMA TAN YAPEN SELATAN 

I CAMAT l 

I SEKRET ARIS l --------·-· . '"·--··-· -- - ,, 
' ' 

I I I 
Kasi Kasi Kasi Kasi Kasi 

Pem-an Trantib PMD Kessos Pel. Urn 

I I I I 
Jabatan Jabatan Jabatan Jabatan 

funsional funsional funsional funsional 

Sumber data: Perda Kab. Kepyap No.7 Talnm 2001. 
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No 
1 
1 
2 
3 
4 
5 

B.3. Kepegawaian · 

D.alam menjalankan tugas pokok dan fungsi organisasi5 

Organisasi Kecamatan Y apen Selatan Kabupaten Kepulauan 

Yapen didukung oleh 22 (duapuluh dua) orang Pegawai Negeri 

rekapitulasi data yang meliputi golongan, tingkat pendidikan dan 

jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini. 

Tab~ll 
Rekapitulasi Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai honor 

pada Organisasi Kecamatan Yapen Selatan Kabupaten Kepulauan 
Yapen 

Tahun2015 

Tingkat Pendidikan Jenis Kelamin 
GolonganRuang SD SLTP SLTA D-3 Sl 82 Laki Pr 

2 3 4 5 6 7 8 9 10 
IV/a- IV/b - - - - 1 - - 1 
III/a - III/ d - - 3 - 11 - 10 4 
II/a- II/d - - 7 - - - 3 4 
Ila- I/d - - - - - - - -

Peg. Honda 2 - - - 2 -
Jumlah 2 10 12 - 15 9 

Sumber data : Kantor Camat Yapen Selatan 

Berdasarkan data pada tab 1 el 2 tersebut, bahwa 

Organisasi Kecamatan Yapen Selatan Kabupaten Kepulauan 

penyelenggara pelayanan publik yang berhubungan dengan 

masyarakat, didukung oleh 22 (duapuluh dua) orang Pegawai 
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besar berpendidikan S1 sebanyak 12 (dua belas) orang atau 

B.4. Tingkat Pendidikan Formal 

No 
1 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 

Latar belakang pendidikan formal aparat pemerintah 

Tabel3 
Tingkat Pendidikan Formal Pegawai Pada 

Organisasi Kecamatan Yepen Selatan 

Nama Jabatan 
2 3 

Deharalawani Rerei, S.IP. Camat 
Rifa1dhi Kwando, S.STP Sekretaris Camat 
Marthen F. Payai, SE Kasi Pem-an 
Engel B. Bonai, S.IP KasiPMD 
Pieter 0. Tanawani, SE Kasi Trantib 
Oktavia Biu, S.STP Pit. Kasi Kessos 
Reky Nelson Kiriwenno Plh. Kasi Pel. Umum 
Khotipa, SE Staf 
Willem Baren Arebo, SE Staf 
Yan T. Wayangkau, S.IP Staf 
Thomas Prasto Bato, S.IP Staf 
Juliana Merani, SE Staf 
Yulius Pangeso Staf 

, Yuliance Worumi Staf 
Sherly Lilyane Ayomi Staf 
Sepj:inus Arong_g_ear, SE Staf 
Yosafat Waimbo, AMd Staf 
Anthoneta Rumfaan Staf 
Yance Wayoi Staf 
J elin Ismail Payai Staf 
Edita Sara Woru Staf 
David Borai Staf 

Pendidikan 
4 

Sarjana (S 1) 
Sarjana (S1) 
Sarjana (S 1) 
Sarjana (S1) 
Sarjana (S 1) 
Sarjana (S 1) 

SLTA 
Sarj ana (S 1) 
Sarjana (S1) 
Sarjana (S 1) 
Sarjana (S1) 
Sarjana (S1) 

SLTA 
SLTA 
SLTA 

Sarjana (S1) 
SLTA 
SLTA 
SLTA 
SLTA 
SLTA 
SLTA 

Sumber data: Kantor Camat Yapen Selatan 

Pada tabe1 3 tersebut diatas menunjukkan bahwa pegawai 

pada Kantor Y apen Selatan didominasi oleh pegawai dengan 
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59,1 % dan diikuti oleh pegawai dengan tingakt pendidikan SLT A 

B.S. Masa Kerja dan Usia 

Masa kerja dan Usia pegawai pada Kantor Camat Yapen 

Tabel4 
Masa Kerja dan Usia Pegawai 

Pada Organisasi Kecamatan Yapen Selatan 

No Nama Jabatan Masa Kerja Usia 
(Thn) (Tahun) 

1 2 3 4 5 
1 Deharalawani Rerei, S.IP. Camat 23 50 

4 Engel B. Bonai, S.IP Kasi PMD 25 57 
5 Pieter 0. Tanawani, SE Kasi Trantib 24 50 
6 OktaviaBiu, S.STP Pit. Kasi Kessos 13 31 
! _ Rek_y)f~lsgn l(i1:i)~~nno , ~1!1, Kasi Pet_lJmwn ...... 2_3 .. . _ _ _4:7 

9 Willem Baren Arebo, SE Staf 07 41 
10 Yan T. Wayangkau, S.lP Staf 24 50 
11 Thomas Prasto Bato, S.IP Staf 06 33 

14 Y uliance Worumi Staf 19 53 
15 Sherly Lilyane Ayomi Staf 10 41 
16 Septinus Aronggear, SE Staf 14 42 
17 Yosafat Waimbo, AMd Staf 09 48 
18 Anthoneta Rumfaan Staf 09 53 
19 Yance Wayoi Staf 09 47 
20 J elin Ismail Payai Staf 15 42 
21 Edita Sara Worn Staf 15 48 

39 
Somber data : Kantor Camat Yapen Selatan 

Dari tabel tersebut diatas dapat dilihat bahwa masa kerja 

pegawai yang paling dominan adalah 15 tahun keatas yaitu 

sebanyak 9 (sembilan) orang atau 40 % dari keseluruhan jumlah 
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pegawai. Sedangk:an pegawai yang berusia 4 7 tahun keatas adalah 

B.6. Pendidikan dan Pelatihan Struktural 

No 

1 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 

Adapun jumlah pegawai organisasi Kecamatan Yapen 

dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel5 
Pendidikan dan Pelatihan Struktural 

P~gawai Organisa~i Kecamatan Yapen Selatan 

Nama Jabatan 

2 3 
Deharalawani Rerei, S.IP. Camat 
Rifaldhi Kwando, S.STP Sekretaris Camat 
Marthen F. Payai, SE KasiPem-an 
Engel B. Bonai, S.IP KasiPMD 
Pieter 0. Tanawani, SE Kasi Trantib 
Oktavia Biu, S.STP Plt. KasiKessos 
Reky Nelson Kiriwenno Plh. Kasi Pel. Umum · 
Khotipa, SE Staf 
Willem Baren Arebo, SE Staf 
Yan T. Wayangkau, S.IP Staf 
Thomas Prasto Bato, S.IP Staf 
Juliana Merani, SE Staf 
Yulius Pangeso Staf 
Yuliance Worumi Staf 
Sherly Lilyane Ayomi Staf 
Septinus Aronggear, SE Staf 
Yosafat Waimbo, AMd Staf 
Anthoneta Rumfaan Staf 
YanceWayoi Staf 
J elin Ismail Payai Staf 
Edita Sara Woru Staf 
DavidBorai Staf 

Diklat 
Pen.ien.i. 

4 
PIMIV 

-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-

Somber data : Kantor Camat Yapen Selatan 

Data pada tabel 5 diatas menunjukkan bahwa semua 
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diklat penjenjangan struktural sebagai prasyarat untuk memangku 

jabatan. baik jtu u:ntuk. ese)o;o. HJ Jl#lUpun e~elon IV. 

B. 7. Jenis Pelayanan 

Data mengenai jenis pelayanan yang diberikan kepada 

rata-rata seperti tertera pada tabel dibawah ini. 

No 
1 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 

Tabel6 
Rata-Rata Jumlah dan Jenis Pelayanan 

Y~ng Dil>~ribn K~pad1l M~$y~r~k3t S~ti3p Bubm 
Di Kecamatan Yapen SelatanTahun 2016 

Jenis Pelayanan Jumlah (buah) 
2 3 

Kartu Keluarga (KK) 132 
Kartu Tanda Penduduk (KTP) 648 
Surat Keterangan Pindah 15 
Surat Ijin Tempat Usaha 6 
Surat Rekomendasi 1MB 12 
Surat Keterangan Tempat Usaha 5 
Legalisasi Akte Jual Beli 1 
Legalisasi Surat Kelahiran 34 
Surat Keterangan Domisili 68 
Surat Keterangan Tidak Mampu 15 
Surat Keterangan Waris 1 
Surat Pengantar S:KCK 10 
Surat Keterangan Haji 12 

Jumlah 959 

Somber data : Kantor Camat Yapen Selatan 

Dari tabel 6 tersebut menunjukkan bahwa Jems 

pelayanan setiap bulan pada Kecamatan Yapen Selatan yang 

paling dominan adalah Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Kartu 

Keluarga (KK). 
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Secara lengkap mengenat perkembangan jumlah 

p~~yaJJan K:.artu Tand~ P~nduduk pada J(ecarru:t1:9-n Y apen- Selatan 

selama 5 (lima) tahun adalah sebagai berikut : 

Tabel7 
Perkembangan Jumlah Pembuatan Kartu Tanda Penduduk 

Periode T~dmn Z012 s/d 2016 

No Tahun Kartu Tanda Rata-rata 
Penduduk KTP/bulan 

1 2012 10.437 870 
2 2013 6.276 523 
3 2014 10.792 899 
4 2015 8.643 720 
5 2016 7.777 648 

Sumber data : Kantor Camat Yapen Selatan. 

:8.8. Anggaran :Belanja Organisasi Kecamatan 

Selanjutnya berdasarkan pengamatan dan wawancara 

dengan Camat dan Aparat Kecamatan lainnya, diperoleh penjelasan 

bahwa untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi organisasi 

kepada Kecamatan Yapen Selatan diberikan dana pertahun sebagai 

Tabel8 
Anggaran Belanja Organisasi Kecamatan Yapen Selatan 

Periode 2012 s/d 2016 
No SumberDana Besarn:r_a 
1 2 3 
1 APBD T.A 2012 Rp. 319.298.000 
2 APBD T.A. 2013 Rp. 323.297.500 
3 APBD T.A. 2014 Rp. 327.900.000 
4 APBD T.A. 2015 Rp. 530.350.000 
5 APBD T.A. 2016 Rp. 600.000.000 

Sumber data : Kantor Camat Yapen Selatan. 

Tahun anggaran 2016 mengalami kenaikan yang cukup tinggi. 

-------·---
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Adapun rincian alokasi dana anggaran Kecamatan untuk 

~4J.ll1 a:nggara:n. 2016 adalah sebagaj berikut : 

1. Belanja Barang dan Jasa Rp. 425.000.000,-

2. Belanja Perjalanan Dinas Dalam Daerah = Rp. 75.000.000,-

~-B~Janja Pemehhm:aa:n = Rp. 1 00.000,000;-

Selain menyangkut dana untuk menunjang penyelenggaraan 

pemerintahan di kecamatan, Organisasi Kecamatan Yapen Selatan 

masyarakat dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, di 

dukung dengan fasilitas-fasilitas sebagaimana ditunjukkan oleh 

Tabel9 
Sarana dan Prasarana yang Dimiliki 
Organisasi Kecamatan Ya pen Selatan 

Keadaan Tabun 2016 

No Sarana dan Prasarana Jumlah (buah/unit) 

1 2 3 

1 MejaKeija 29 
2 MejaRapat 6 

3 Meja Tamu 2 

4 Kursi Keija 42 
5 Kursi Tamu 2 

6 KursiRapat 40 
7 Lemari 9 
g RakArsip 7 
9 MesinKetik 10 

10 Komputer 1 
11 Telepon 1 

12 Radio Komunikasi (SSB) 1 

13 Kendnrruu1 Dina:s RCida 4 l 

14 Kendaraan Dinas Roda 2 2 
Sumber data : Kantor Camat Yapen Selatan 
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Menilik tabel 9 diatas dapat dikatakan bahwa sarana 

da.l} prasar.ana yang m~nunjang pe4lks.anaan pemerintah.an dan 

pelayanan dari segi kuantitas dan kualitas cukup memenuhi standar 

untuk mengoptimalkan pelaksanaan tugas pelayanan kepada 

B.9. Pemerintahan Desa 

a. Jumlah Aparat Pemerintah Kampung. 

Oalam melaksanakan tugas pemerintaban~ pemeriot3h 

kampung di dukung oleh Aparat kampung. Kondisi faktual 

mengenai aparat kampung di Kecamatan Yapen Selatan dapat di 

TabellO 
Aparat Pemerintah Kampung di Kecamatan Yapen Selatan 

Keadaan Tahun 2016 
No Nama Kampung Jumlah Aparat 

(orang) 

1 2 3 
1 Banawa 7 
2 Barawaikap 7 
3 Nunsiari 7 
4 Serui Laut 7 
5 PasirPutih 7 
6 PasirHitam 7 
7 Bawai 7 
8 Turu 7 
9 Manafni 7 

10 Imandoa 7 
Jumlah 70 

Sumber data : Kantor Camat Yapen Selatan 

Data pada tabel 10 diatas menunjukkan bahwa jumlah 

aparat pemerintah kampung di Kecamatan Yapen Selatan sebanyak 

70 orang atau rata-rata 7 orang perdesa terdiri dari Kepala Desa, 
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Sekretaris Desa dan 5 (lima) Kepala Urusan yang terdiri dari 

Urusan Kesejahteraan Rakyat, Kepala Urusan Pembangunan dan 

Kepala Urusan Keuangan. Pada saat penelitian ini dilakukan 

keadaan lengkap/ tidak ada yang lowong. 

b. Pendidikan Aparat Pemerintah Desa. 

Latar belakang pendidikan .aparat pemerintah desa yang 

berjumlah 70 orang terdiri dari : berpendidika SLT A sebanyak 68 

Orang dan Sarjana (Sl) sebanyak 2 orang. Keadaan ini cukup 

Kampung, karena aparat pemerintahan kampung yang 

berpendidikan SLTA cukup banyak yaitu 68 orangatau 97,9% dari 

sebanyak 70 orang. 

Selanjutnya mengenai Jatar belakang pendidikan aparat 
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1 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

Tabelll 
Pendidikan Formal Aparat Pemerintab Kampung 

Di Kecama-tan Yap~n Selata-n Tabun 2016 

Nama Desa Jumlab 
Pendidikan 

SD SLTP SLTA D-3 Sl 
2 3 4 5 6 7 8 

Banawa 7 - - 6 - 1 
Barawaikap 7 - 7 - -
Nundawipi 7 - - 6 - -
Serui Laut 7 - 7 - -
PasirPutih 7 - - 6 - 1 
PasirHitam 7 - - 7 - -
Bawai 7 - - 7 - -
Turu 7 - - 7 - -
Manaini 7 - - 7 - -
Imandoa 7 - - 7 - -
Jumlah 70 - - 68 - 2 

Sumber data : Kantor Camat Yapen Selatan 

Demikianlah beberapa hal mengenai diskripsi wilayah 

penelitian pada Organisasi Kecamatan Yapen Selatan Kabupaten 

Kepulauan Y a pen sebagai salah satu organisasi yang menjadi ujung 

tombak pemerintah daerah dalam menyelenggarakan pelayanan 

c. Analisis dan Interpretasi 

Dari berbagai ukuran organisasi yang baik dalam 

dilihat dari efektifitas organisasi tersebut dalam pencapaian tujuan 

organisasi, terlebih pada organisasi yang bersentuhan langsung 

organisasi Kecamatan Y apen Selatan Kabupaten Kepulauan Yapen, 

selain sebagai penyelenggara pemerintahan diwilayahnya juga 
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menyelenggarakan dan memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Kecamatan Y apen Selatan sebagai perangkat daerah Kabupaten 

Kepulauan Y a pen adalah optimalisasi pelaksanaan tugas dan fungsi 

Kecamatan Yapen Selatan melakukan kegiatan/fungsi-fungsinya 

sebagai perangkat daerah Kabupaten Kepulauan Y apen, sehingga 

optimal alat atau sumber daya yang tersedia, yang di lihat dari 

aspek-aspek kemampuan menyesuaikan diri, produktivitas dan 

k~pw;san kerja. 

Kecamatan Y a pen Selatan sebagai organisasi pelayanan 

publik dituntut untuk mampu menunjukkan efektivitas pelayanan 

pelayanan publik merupakan basil atau prestasi yang dicapai 

organisasi Kecamatan Y a pen Selatan dalam memberikan pelayanan 

tanggung jawabnya. 

Efektivitas organisasi Kecamatan Y apen Selatan dalam 

terhadap efektivitas masing-masing seksi yang ada di Kantor 

Camat Yapen Selatan, karena seksi-seksi itulah yang memberikan 
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seksi tersebut dalam penelitian ini seperti disebutkan diatas 

diri, produktivitas dan kepuasan ketja. Adapun kemampuan 

menyesuaikan diri diukur dari parameter kecepatan waktu 

i ' 

petugas dan keadilan dalam pelayanan, tanggapan masyarakat 

terhadap prosedur, proses dan persyaratan pelayanan, tersedianya 

' I 
'I 

tidaknya tugas lain diluar tugas pelayanan pada saat jam ketja. 

Produktivitas diukur dari parameter kemampuan merealisasikan 

organisasi, kemampuan merealisasikan target perolehan retribusi 

ganti cetak KTP dan jumlah naskah dinas yang mampu dihasilkan 

parameter Sikap dan keluhan pegawai terhadap proporsi insentif 

yang diterima dan sikap dan keluhan pegawai terhadap situasi 

I' 
' 

rendab. Hasil interpretasi bernilai tinggi ditandai dengan adanya 
! ' 

adanya penyesuaian tugas pokok dan fungsi organisasi dengan 

yang berlaku saat ini, adanya pendelegasian wewenang kepada 

Sekcam dan Kepala Seksi, adanya petugas khusus yang ditunjuk 
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tercapainya semua target yang dibebankan kepada orgamsas1 

proporsi insentif yang diterima serta tidak adanya keluhan terhadap 

situasi dan suasana keija. Sedangkan hasil interpretasi dianggap 

pokok dan fungsi organisasi sebagai perangkat daerah, tidak 

adanya uraian tugas yang berlaku, tidak adanya penyesuaian 

penyampai informasi, tidak adanya petugas khusus yang ditunjuk 

untuk menangani urusan pelayanan publik ditiap-tiap seksi. 

tercapainya target realisasi pajak dan retribusi yang dibebankan 

kepada organisasi dan masih adanya keluhan pegawai terhadap 

C. Analisis Efektivitas Organisasi Kecamatan Yapen Selatan 

dalamMelaksanakan Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi Sebagai 

C.l. Kemampuan Menyesuaikan Diri. 

Kemampuan menyesuaikan diri pada dasarnya adalah 

baik terhadap perubahan-perubahan yang datang dari dalam 

maupun dari luar organisasi. Kemampuan menyesuaikan diri suatu 
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lingkungan yang selalu berubah. Organisasi sebagai sebuah sistem 

lingkungan akan menjadi masukan organisasi dalam mencapai 

tujuan organisasi. 

perubahan perundang-undangan yang mengatur penyelenggaraan 

pemerintahan daerah (Perubahan Undang-Undang Nomor 5 

! 

berdampak pada perubahan status organ1sas1 Kecamatan. ' I 

Semula berdasarkan UU Nomor 5 Tahun 1974 organisasi 

'' 

'' yang berada dan bertanggung jawab kepada pemerintah pusat 

I 
'' I melalui Bupati Kepulauan Yapen sebagai alat pemerintahan 

berdasarkan UU Nomor 32 Tahun 2004 kecamatan berubah 

menjadi organisasi perangkat daerah yang berada di bawah dan 

Kepala Daerah yang merupakan pimpinan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Kepulauan Yapen. 

'' i 
I 

' 
'. organisasi Kecamatan Yapen Selatan Kabupaten Kepulauan Yapen 

mengakibatkan perubahan pada togas pokok dan fungsi organisasi 
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semula hanya sebagai wilayah administratif penyelenggaraan 

menjadi strategis mengingat keberadaannya sebagai wilayah 

administratif penyelenggaraan pemerintahan daerah berdasarkan 

urusan rumah tangga daerah serta ujung tombak penyelenggaraan 

pelayanan kepada masyarakat diwilayahnya. 

tanggung jawab organisasi menjadi tidak ringan dan jauh lebih 

berat serta kompleks karena menyangkut citra masyarakat akan 

p~nyelenggaraan pemeri:ntahan dan pelay_anan oleh pemerintah 

daerah Kabupaten Kepulauan Yapen. sangat tergantung pada citra 

yang diperlihatkan Kecamatan yang ada di Kabupaten Kepulauan 

Selatan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dalam 

menyelenggarakan pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat 

Perubahan posisi organisasi yang demikian strategis ini 

tentunya menuntut kemampuan organisasi Kecamatan Yapen 

secara internal organisasi maupun ekstemal organisasi . 

Selain itu menguatnya otonomi daerah sebagai upaya 
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aspirasi masyarakat akan penyelenggaraan kepemerintahan yang 

pelayanan publik yang prima oleh segenap jajaran pemerintah 

daerah termasuk didalamnya organisasi Kecamatan Y apen Selatan. 

untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian agar tetap dapat 

bertahan dan mengikuti perubahan dengan baik. Organisasi 

akan mempengaruhi keberadaan organisasi dalam melaksanakan 

misi organisasi menyelenggarakan pemerintahan dan pelayanan 

C.I.a. Analisis Kemampuan Menyesuaikan Diri Seksi 

Pemerintahan. 

pengamatan dan wawancara, yang kemudian dilakukan 

penilaian melalui parameter yang telah ditentukan, dapat 

menyesuaikan diri dalam memberikan pelayanan publik 

pada seksi pemerintahan rendab. Berikut ini akan 

kemampuan menyesuaikan diri seksi pemerintahan 

berdasarkan parameter kecepatan waktu pelayanan, 
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keramahan petugas dan keadilan dalam pelayanan, efisiensi 

prosedur dan persyaratan pelayanan, tanggapan masyarakat 

terhadap proses pelayanan, tersedianya sarana penampung 

pelayanan pada saatjam kerja bagi petugas pelayanan, 

Semakin baik tanggapan masyarakat terhadap 

menyesuaikan diri organisasi tersebut. 

Seorang warga masyarakat yang berasal dari salah 

Y apen Selatan mengemukakan : 

"Saya kemari ingin membuat KTP dengan membawa 
persyaratan yang diperlukan, tetapi pertugas kecamatan 
m~ngatgkrJrh KIP sqyq bPtU .bisa s~lf.sai pesok kqrenq lbu 
Camat sedanga rapat di Kabupaten" (1610 1/ 17). 

Sedangkan warga lain berinisial KBB. Yang ditemui 

"Dulu jika membuat KTP atau KK tidak bisa cepat, 
kadang membutuhkan waktu sampai 3 hari, walaupun kita 
sendiri yang mengurusnya. Tetapi sekarang ini sudah bisa 
hanya dalam waktu satu hari bahkan setengah hari jika 
persyaratan yang kita bawa lengkap dan biaya yang kita 
harus keluarkan langsung kita tahu karena ditempel didekat 
loket pendaftaran" (27101117). 

Begitu pula yang dikemukakan oleh KS. Yang 

bertempat tinggal di ibukota kecamatan : 
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"Saya membuat KTP dan KK tidak pernah langsung 
ke Kantor Camat, tetapi lewat petugas di kampung karena 
saya ticiak ingin r~pot bo[ak balik ke !{.antor Camat. Cukup 
dengan membawa pas photo, pengantar dari kepala 
kampung dan membayar Rp. 7.500,-di kantor desa, 4 hari 
kemudian saya balik lagi ke des a KTP saya sudah kelar" 
(23101117). 

Basil wawancara dengan warga tersebut 

menggambarkan bahwa pembuatan KTP maupun KK oleh 

sampai 5 hari. Hal ini teijadi karena umumnya warga 

masyarakat membuat KTP dan KK lewat aparat kampung. 

terlebih dahulu bam di bawa ke Kantor Camat sebagai mana 

yang di kemukakan oleh salah seorang Kepala Kampung 

"Staf kami mengumpulkan terlebih dahulu semua 
permohonan pembuatan KTP atau KK dari warga dan 
biasanya setiap 3 atau 4 hari baru dibawa ke kantor camat. 
Kalau setiap permohonan KTP atau KK diantar setiap hari 
biayanya iart mana. Padahal pemohon KTP atau KK'setiap 
minggunya rata-rata berkisar 5 pemohon" (10102117). 

Keterangan Kepala Kampung ini menunjukkan 

Kecamatan Yapen Selatan sebenamya teijadi pada 

kampung yang jaraknya jauh dengan Kantor Camat. 

kecamatan paling lama satu hari sudah bisa selesai. 
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Pelayanan KTP dan KK pada Kantor Camat sendiri hanya 

Pemerintahan berikut ini ; 

"Sebenarnya pembuatan KTP dan KK di Kantor 
Camat bisa selesai satu hari dan paling lama dua hari. 
JY;zmi b~nJsah(l sfJk11at t~naga agar J<TP atau I<;K yang 
dimohon masyarakat dapat selesai langsung pada saat itu 
juga. Tetapi jika Jbu Camat yang berwenang 
menandatangani tidak berada ditempat, ya. .. te1paksa 
masyarakat harus mengambil pada hari berikutnya, karena 
blanko )lang sudah selesai kami isi kami antar ke rumah Jbu 
Camat untuk di tandatangani jika kebetulan sampai habis 
jam kerja ibu Camat tidak kembali lagi ke kantor" 
{16102/17). 

Berdasarkan pengamatan selama penelitian ini 

dilangsungkan, terdapat beberapa cara bagi warga 

masyarakat yang ingin mendapatkan KTP atau KK. 

Pertama, Pemohon KTP atau KK datang ke Kantor 

Kampung dengan membawa surat pengantar dari Ketua RT 

Kemudian oleh staf Kampung dibuatkan surat pengantar 

Kepala Kampung dan data di blanko KTP KK diisikan oleh 

Pengantar Kepala Kampung dan blanko yang telah berisi 

identitas pemohon ke kantor camat . Pemohon KTP atau 

kantor Kampung beberapa hari kemudian. 
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Kedua, caranya hampir sama dengan yang pertama, 

Kampung yang telah diisi oleh staf Kampung dibawa 

sendiri oleh pemohon ke kantor Camat. 

dengan membawa surat pengantar Kepala Kampung. 

Selanjutnya data pemohon diisi di blanko oleh petugas 

selesai saat itu juga, tetapi jika Camat tidak ada ditempat 

maka maka besoknya baru bisa selesai. 

yang mengatakan : 

"Meskipun persyaratan pembuatan KTP atau KK 
sudah baku yaitu surat pengantar dari desa dan pas photo, 
t~tapi prp.v~4urnyq bi.<Ja /;Jervartpsi. !3isa saja stqf dq.sg yang 
membawa permohonan KTP tersebzit kepada kami, bisa 
juga pemohon yang bersangkutan datang langsung ke 
Kantor Camat dengan membawa pengantar dari kampung 
kemudian kami yang mengetikkannya di blanko yang 
tersedia di kecamatan atau bisa juga pemohon datang 
langsung dengan membawa pengantar ·· kampung dan 
blanko yang sudah diisi oleh stafkampung" (16102/17). 

Beragamnya cara untuk mendapatkan KTP maupun 

dikemukakan oleh IR.dari kampung yang jaraknya relatif 

dekat dengan Kantor Camat Yapen Selatan. 
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"Saya ingin cepat memiliki KTP, karena tidak tahu 
persyaratannya maka saya langsung datang ke Kantor 
C~tmtt T~mya~ s~ya disuru4 )q~ ~ntor P~sa dJJhJ untuk 
meminta pengantar dari Kepala Desa" (23/02117). 

Sewaktu dikon:firmasikan kepada pegawa1 yang 

diperoleh keterangan sebagai berikut : 

"Sural penganlar dari Kepala desa harus dibawa 
oleh pemohon unluk menghindari terjadinya pemalsuan 
d-a,tq. Nompr .KTP dii)uqt oleh m(Jsi,rz,g-m.{J#ng flrJ.WJ, 
sehingga jika kami langsung buatkan tanpa adanya sural 
pengantar dari desa, kami akan kesulitan dalam membual 
nomor KTPnya" (24/02117). 

Berdasarkan data wawancara tersebut diketahui 

bahwa prosedur dan persyaratan pembuatan KTP dan KK 

sebenarnya mudah untuk dipenuhi oleh masyarakat, tetapi 

sebagian masyarakat masih banyak yang belum mengetahui 

prosedur dan persyaratannya. Informasi mengenai prosedur 

sedang membutuhkan pelayanan, baik dari staf di desa 

maupun staf di kantor camat sebagaimana yang 

"Jnformasi mengenai prosedur dan persyaralan 
pembuatan KTP maupun KK saya dapatkan dari staf desa 
dan lernyata persyaratannya sangat gampang yaitu dengan 
membawapengantar dari desa dan pas photo" (27102117). 
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Sesuai dengan hasil pengamatan, biaya keseluruhan 

yang dikeluarkan oleh masyarakat untuk mendapatkan 

sebuah KTP adalah Rp. 7.500 dan KK sebesar Rp. 2.500,-. 

Besarnya biaya ini diperoleh dari informasi yang 

disampaikan oleh warga yang berinisial Muh. 

"Saya mengeluarkan biaya untuk membuat KTP ini 
sebesar Rp. 7.500,-dengan perincian, untuk desa biaya 
pengantar Rp. 2.500 dan Kecamatan Rp. 5.000,- Sedangkan 
untuk KK biayanya Rp. 2.500,- dengan rincian Rp. 1.000,
biaya di Kepala Dusun, dan Rp.l.500,- untuk desa" 
(28102117). 

Terlepas dari ada tidaknya kesepakatan dari kepala 

kampung tersebut dan tidak adanya keluhan dari 

masyarakat, tetap saJa biaya tersebut membebani 

masyarakat dan secara tidak langsung merupakan biaya 

tambahan tidak resmi yang berarti pula biaya pelayanan 

KTP dan KK tidak efektif dan efisien. Terlebih lagi jika 

masyarakat masih mengeluarkan uang imbalan kepada 

petugas sebagaimana dikemukakan oleh BS. 

"Biaya tambahan yang dipungut di Kantor Camat 
tidak ada lagi karena sudah dibayarkan di Kantor desa, 
namun jika KTP saya bisa cepat selesai sebagai tanda 
terima kasih saya memberikan uang tambahan kepada 
pegawai yang menangani KTP saya 11 (20/02/17). 

Padahal petugas pelayanan tidak pernah menolak 

Jika ada yang memberi imbala.n sepertl yang dikemukaki:1!1 

olehRY. 
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"Jika ada masyarakat yang memberi imbalan diluar 
biaya resmi, mau tidak mau kami terima. Uang tersebut 
kami kumpulkan yang sewaktu-waktu dipergynakPn un.tuk 
menambah bidya operasional seksi pemerintahan" 
(10102117). 

Mengenai tanggapan masyarakat pengguna 

keterangan AP berikut ini : 

"Menurut saya petugas di seksi pemerintahan mz 
tidak membeda-bedakan dalam memberikan pelayanan. 
fhiktinyq sqya tadi dilayani terl~bi/1 d.ahuht m~skipun ,<;qya 
lihat ada keluarga dari petugas yang mengurus hal sama 
dengan saya namun datang belakangan. Bahkan dengan 
ramahnya petugas menjelaskan kepada saya mengapa KTP 
saya tidak bisa selesai pada hari ini" (16102117). 

Hampir senada dengan AP, Abdjuga mengatakan: 

"Sikap petugas pelayanan sangat baik, saya tadi 
diterangkan dengan sangat jelas mengenai syarat-syarat 
pembuatan l(TP1 wa]pupun saya /Ja.nyqk b~rtrJnyq _b($./iqy 
dengan sabarnya menjawab pertanyaan saya bahkan dia 
masih menanyakan lagi ketika saya pamit apakah saya 
sudah mengerti dengan apa yang telah dijelaskan kepada 
saya tersebut" (23102117). 

Selain pembuatan KTP dan KK, seksi pemerintahan 

juga melayani kebutuhan masyarakat dengan Camat selaku 

hibah dan lain-lain. Karena yang menandatangani harus 

Camat langsung, maka sebagaimana pembuatan KTP dan 

tetapi warga masyarakat yang ingin mendapatkan pelayanan 
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tersebut dapat datang langsung ke Kantor Camat tanpa 

biaya. Pemohon akta jual beli cukup datang dengan 

membawa persyaratan seperti sertifikat tanah, KTP penjual 

diperoleh di kantor pos. 

Acuan pelayanan yang digunakan dan 

menggambarkan tingkat kemampuan menyesuaikan diri 

seksi pemerintahan dalam pelayanan publik, artinya adalah 

dan mementingkan kepuasan maupun kebutuhan 

masyarakat sebagai pengguna jasa pelayanan. 

petunjuk pelaksanaan dan prosedur sebagai acuan utama 

dalam pelayanan publik. Pentingnya prosedur sebagai 

petugas berinisial OT sebagai berikut : 

"Terhadap masyarakat yang belum memenuhi 
persyaratan atau prosedur pasti kami tolak dengan disertai 
p~nj;t/asan mf?.ng;tnq.i p;trsyaratannyq. f;.qdang-l@dq.ng a_dq. 
juga pemohon yang datang langsung ke kecamatan bahkan 
ada yang langsung ke rwnah saya. Tetapi karena tidak 
membawa sural pengantar dari Kepala Desa, maka 
terpaksa saya tolak, walaupun saya kenai dengan yang 
bersangkutan, terkecuali jika itu berdasarkan perintah 
atasan saya yaitu ibu camat" (10/03/17). 
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Selaras dengan pemyataan tersebut, telah pula 

tatkala yang bersangkutan ingin membuat KTP langsung ke 

Kantor Camat tanpa melalui desa, akhimya ditolak dan 

pengantar .dari desa. Demikian pula yang dialami oleh 

warga lain yang berinisial Abd L. yang ditemui di Kantor 

"Saya kesini akan membuat akta jual belt tanah, 
saya diterima petugas dengan baik, tetapi karena 
persyaratan kurang yaitu saya belum melampirkan copy 
KTP pembeli dan penjual maka saya diminta kembali 
seteltih melengkapi persyaratan yang telah ditentukan" 
(24102117). 

Kegiatan pemberian pelayanan yang belum 

ditunjukkan oleh kecenderungan petunjuk atau persetujuan 

atasan sebagai acuan. Seperti yang telah dikemukakan oleh 

prosedur hanya dapat dilayani atas persetujuan pimpinan. 

Dari segi ada tidaknya keluhan masyarakat dan 

dapat digambarkan antara lain dari hasil wawancara dengan 

Kepala Seksi Pemerintahan. 

"Se!wnq sqya /J~rtugg.v 4isini .l?ei1P!l p~mgh qc;fq 
keluhan maupun saran untuk perbaikan dalam pelayanan. 
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Seandainya ada sudah tentu akan saya perhatikan" 
(16/02/17). 

Keluhan masyarakat merupakan indikator pelayanan 

yang diberikan belum memenuhi harapan masyarakat. 

pemerintahan bukan berarti masyarakat telah puas dengan 

pelayanan seksi ini. Sebagaimana yang disampaikan oleh St 

Hb~rikut; 

"Saya pernah kecewa dengan pelayanan KTP. Saat 
itu saya masih ingat saya membuatnya langsung ke Kantor 
Camat dengan membawa persyaratan yang diperlukan. 
Ternyata lbu Camat tidak berada di kantor dan besoknya 
saya harus kembali lagi untuk mengambil KTP, sementara 
saya harus menyiapkan biaya lagi yang kalau dihitung 
nilainya duakali lipat biaya pembuatan KTP terse but" 
(23/02/17). 

Keluhan masyarakat tidak selamanya dapat 

tersampaikan sebagaimana penuturan Rtwn. Berikut ini : 

"Seh(ftylnyq _sgyp sangat kfc;~g, s~/;)gl) K1P sgyq 
tidak bisa selesai sekarang, tapi mau bagaimana lagi jika 
memang Jbu Camat sedang rapat di kabupaten" (16/02/17). 

Masyarakat yang kecewa dengan pelayanan enggan 

komunikasi untuk menyampaikannya. Berdasarkan 

pengamatan diruang seksi pemerintahan tidak ada sarana 

kotak saran. 
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Walaupun tidak ada keluhan yang diterima seksi 

masyarakat berkaitan dengan waktu penyelesaian 

pelayanan, maka Kepala Seksi Pemerintahan telah 

Camat semua permohonan yang harus ditandatangani 

Camat selesai Jam ke:rja. Respon Kepala Seksi 

baik untuk mempercepat waktu penyelesaian. 

Ada tidaknya tugas lain diluar tugas pelayanan pada 

jam. ke:rja, dan pemah tidaknya menggunakan fasilitas 

kantor atau pelayanan untuk kegiatan diluar pelayanan 

Pemerintahan berikut ini : 

"Selain Kepala Seksi, staf diseksi pemerintahan 
hanya 2 orang. Satu orang bertugas melayani pembuatan 
KTP dan J<K:, sqtu orang ./qinnyq p(Jrtuggs melqyqni 
masyarakat diluar pelayanan KTP dan KK seperti surat 
keterangan pindah, keterangan kelahiran, akta jual beli, 
akta hibah dan lain-lain kewenangan Camat selaku PPAT. 
Namun demikian kedua staf tersebut dapat saling 
membantu jika salah seorang sedang banyak pekerjaan 
pelayanan . ataupun jika seseorang terlambat datang 
padahal masyarakat yang in gin dilayani sudah menunggu" 
(16/021 17). 

Idealnya semua kemampuan dan sumber daya yang 

dimiliki petugas pelayanan dikonsentrasikan untuk 
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Idealnya semua kemampuan dan sumber daya yang 

melayani masyarakat. Jumlah pemohon KTP dan KK setiap 

bulannya rata-rata 780 buah. Jika hari keija 24 hari kerja 

adalah 33 buah. Oleh karena itu hampir seluruh waktu kerja 

petugas KTP dan KK digunakan untuk melayani 

melayani masyarakat diluar pembuatan KTP dan KK. 

Karena pelayanan pembuatan akta (kewenangan PP AT) 

besar waktu keija petugas lain diluar pembuatan KTP dan 

KK digunakan untuk melayani masyarakat. 

tugas untuk melayani masyarakat juga diberi pekerjaan lain 

yang menjadi tugas seksi pemerintahan seperti 

kepada pernilihannya menjadi Kadus definitif dan tugas-

tugas rutin lainnya sebagaimana yang dijelaskan oleh 

"Seluruh staf kami bertugas melayani masyarakat, 
selain itu mereka juga mengerjakan tugas rutin lainnya 
diluar tugas pelayanan, seperti membuat lapor bulan 
kependudukan, pembinaan administrasi desa dan lain-lain" 
(i6102117). ' 
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C.I.b. Analisis Kemampuan Menyesuaikan Diri Seksi 

Analisis kemampuan menyesuaikan diri seksi 

pembangunan masyarakat desa yang selanjutnya disebut 

basil wawancara dan pengamatan yang kemudian dinilai 

I 

: I dengan kecepatan waktu pelayanan, kemudahan dalam 

I dan keadilan dalam pelayanan, efesiensi waktu dan biaya, 
I 

'i 
tanggapan masyarakat terbadap prosedur, proses dan 

aspirasi dan keluhan masyarakat dan ada atau tidaknya 

tugas lain diluar tugas pelayanan yang dilakukan oleb 

bahwa kemampuan menyesuaikan diri dalam pelayanan 

publik seksi PMD rendab. Berikut akan disajikan basil 

I 

I 
, I ' 

pelayanan publik dari masing.,.masing parameter. 

Gambaran tentang parameter kecepatan waktu 

seorang warga berinisial Sw sebagai berikut : 
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"Bulan lalu saya ke kantor Camat mengurus 
Rekomendasi 1MB. Oleh pegawai PMD saya dilayani 
ciengcm rr;rm.qh Persywatwrnyajuga mu.dah dan dapat saya 
penuhi, tetapi waktu penyelesaiannya yang agak telat" 
(23102117). 

Keterangan Sw. ini menunjukkan bahwa seperti juga 

selaku PP AT, waktu penyelesaian membuat Rekomendasi 

IMB belum memuaskan masyarakat. Penyelesaian yang 

harus ditandatangani Camat sehingga sangat tergantung 

dengan keberadaan Camat di kantor. 

seorang warga yang pemah mengurus Rekommendasi IMB 

berinisial YP 0 Berkomentar ; 

"lJjgya rnf.mhugf &k9mffndf1si lMJ3 s.angat mahal, 
di des a saja sudah mengeluarkan Rp. 10.000,- be fum lagi di 
kecamatan, bila tidak diberi imbalan terlebih dahulu, bisa 
terlambat prosesnya" (17102117). 

Sebenamya semua jenis pelayanan pada seksi PMD 

bersifat sukarela 0 Sebab sifatnya yang sukarela itulah yang 

cenderung membuat pelayanan diberikan secara tidak adil. 

Pengguna pelayanan seringk:ali memanfaatkan kesempatan 

liD dengan memberi imbalan yang berlebih agar 

p~b~YiAAJIDY~ g~pal di®hulu!gJ,p., S~perti yan-g 

dikemukakan oleh warga yang berinisial SB. Berikut ini : 

Ill 
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"Beberapa hart yang lalu saya meminta 
rekomendasi camat untuk membuat Rekomendasi 1MB dan 
sayf! ingi.n c;~pqt s(ll~.~qi, mak_a saya be.ri petugrJs imbglan 
uang untuk segera menyelesaikannya. Besoknya 
permohonan Rekomendasi 1MB saya sudah ditandatangani 
Camat sehingga saya dapat membawanya ke dinas 
Perijinan dengan cepat" (24/02117). 

Keterangan SB. Ini dibantah oleh YW. Pegawai 

yang melayani masyarakat pada seksi PMD. 

·:Jjkg l!Pfllnfl.ryqrq.kgt ypng ingin prps(Z,f uruRqnnyp 
cepat selesai, asalkan memenuhi persyaratan pasti saya 
dahulukan, jika persyaratannya tidak lengkap jangan harap 
permohonanyang bersangkutan diproses" (27102/17). 

Keadaan seperti ini membuat masyarakat makin 

senng memberi imbalan kepada petugas. Sementara itu 

dalam segi menjadikan kebutuhan dan kepentingan 

masyarakat sebagai acuan pelayanan dalam arti tidak 

mengutamakan prosedur dan persyaratan serta selalu 

pelayanan daripada kepada p1mpman, Seksi PMD 

Kecamatan Y apen Selatan berdasarkan hasil penelitian 

berikut ini : 

"Jika atasan memerintahkan menge1jakan sesuatu 
tentu akan saya kerjakan terlebih dahulu, sebab kami kan 
hq.rys !9yg/ d~.nggn ptmpingn kPmi, .s(Zt~lah tugp.~ flqr,i 
pimpinan selesai baru kemudian saya mengerjakan tugas 
pelayanan terhadap masyarakat" (27102117). 
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Masih diutamakannya prosedur dan persyaratan dari 

dari keluhan masyarakat yang dikemukakan oleh KT. 

Berikut ini : 

"Tidg!c /;J~(/q drmgqn saat ini dakun membyqf rzkta 
jual beli ini, beberapa saat yang lalu saya kemari mengurus 
Rekomendasi 1MB, tetapi petugas menolak saya karena 
waktu itu saya tidak melampirkan denah rumah yang saya 
mohonkan" (24102117). 

Pemyataan KT. Ini didukung oleh keterangan 

pegawai yang berinisial YW. dengan pemyataannya : 

"P~rrnoh.9n{rn p~lgyqrzgn mgsyqrq_k..qt yqng 
persyaratannya masih kurang akan saya minta 
melengkapinya terlebih dahulu, jika memaksa juga maka 
terpaksa saya tolak untuk dilayani" (27.103117). 

Organisasi pelayanan publik yang berpihak kepada 

masyarakat tentunya tidak akan menolak permohonan 

masyarakat yang tidak memenuhi persyaratan. Seperti yang 

dialami oleh KT. Petugas semestinya dapat melanjutkan 

proses permohonan Rekomendasi 1MB dengan membantu 

Begitu pula jika persyaratan yang harus dilampirkan masih 

kurang, petugas dapat memprosesnya sambil menunggu 

Bantuan dan kelonggaran pelayanan dari petugas 

sangat diharapkan ditengah masih banyaknya masyarakat 
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yang belum mengerti tentang prosedur dan persyaratan 

Berikut ini : 

"Masyarakat yang datang berurusan seperti 
· membuat Rekomendasi 1MB masih banyak yang belum 
m~ngetahui gpp persyaratannya. Pada.hgl melalui 
kampung-kampung yang ada di wilayah Kecamatan Yapen 
Selatan ini sudah kami informasikan mengenai prosedur 
dan persyaratan perijinan ini'' (27/02117). 

Sosialisasi terhadap prosedur dan persyaratan 

pelayanan tidak cukup hanya melalui Kepala Kampung saja 

tetapi organisasi pelayanan publik harus mengagendakan 

penyebaran informasi dan persyaratan tersebut. 

Berdasarkan pengamatan, pada seksi PMD tidak 

Namun apabila ada saran yang disampaikan oleh pengguna 

jasa maka petugas akan berusaha untuk memperhatikannya. 

sebagai berikut : 

"Walaupun jarang, selama zm masyarakat 
menyampaikan keluhan langsung kepada kami dan .selalu 
k.q1ni pl!lrha.tik.qn~ Jjja.'>rmya samn dan keluhan rnq.ryaralmt 
adalah mengenai waktu penyelesaian yang tidak bisa 
cepat" (16102/17). 

Upaya yang ditempuh untuk mempercepat 

yang penyelesaiannya menuntut keterlibatan Camat maka 

114 

_j _______ -----------------

43130.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I I 

' I 

I 

___,_j_J____ - ---------------

setelah jam keija semua permohonan pelayanan masyarakat 

ditandatangani. 

Salah satu ukuran kemampuan menyesuaikan diri 

pelayanan publik menggunakan semua sumber daya yang 

dimiliki hanya untuk pelayanan masyarakat. Untuk hal ini 

"Selain melayani masyarakat saya tidak diberikan 
tugas lain oleh atasanpada saatjam kerja" (27/02117). 

Keterangan YW.didukung pula oleh penjelasan dari 

Kepala seksi PMD berikut : 

"Staf seksi P MD jumlahnya 2 orang, satu orang 
khusus melayani masyarakat sesuai kewenangan seksi 
PMD, satu lagi mengerjakan tugas selain pelayanan 
masyarakat, seperti kegiatan penyaluran Dana 
Pembangunan Desa, JPS dan Rakorbang" (16/02117). 

Data wawancara dari petugas YW. Dan Kepala seksi 

PMD tersebut menggambarkan bahwa pelayanan 

orarig petugas. Jika dibandingkan dengan data pada tabel 6 

mengenai jumlah pelayanan yang diberikan oleh seksi PMD 

permohonan pelayanan. Artinya bahwa masih ada waktu 
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C.l.c. Analisis Kemampuan Menyesuaikan Diri Seksi 

Ketentraman dan Ketertiban ( Trantib ). 

S~bagaimana telah disebutkan dalam bab terdahylu, 

kewenangan pelayanan publik pada seksi ketentraman dan 

ketertiban yang selanjutnya disebut dengan seksi trantib saja 

rekomendasi atas permohonan IJID keramaian ( 

mengumpulkan orang banyak untuk tontonan, KKR ) dan 

mendapatkan surat keterangan kelakuan baik (SKCK) dari 

kepolisian. 

disimpulkan dan diinterpretasikan bahwa kemampuan 

menyesuaikan diri seksi trantib dalam pelayanan publik 

adalah sebagai berikut. 

Gambaran kemampuan menyesuaikan diri seksi 

penjelasan Kepala Seksi Trantib. 

"Pelayanan publik yang menjadi tugas seksi trantib 
tidak harus ditandatangani oleh Jbu Camat . Jika Ibu 
CmnrJt t.idPk aria ma_kq p~_nr;mrJqtqrzgpng.nnyg pjsq f:lilflkulmn. 
oleh Pak Sekcam atau saya sendiri" (20102117). 
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Pelayanan seperti ini memudahkan masyarakat dan 

tergantung dengan keberadaan Camat. Masyarakat akan 

menjadi puas dilayani. Prosedur dan persyaratan untuk 

Kemudahan prosedur dan persyaratan ini diakui oleh 

seorang warga berinisial DM sebagai berikut : 

"Me.mb1!af SK-CK 4i l~JNJtpr CqlJ'!f:lt pe.pflt .wde.If{)i 
asalkan kita memenuhi persyaratan yaitu membawa surat 
keterangan Kepala Desa" (17/01117). 

Walaupun dalam melaksanakan tugas masih 

pelayanan tidak mementingkan prosedur dan persyaratan. 

Hal ini tergambar dari penuturan staf seksi trantib berinisial 

"Kami tidak mengutamakan prosedur dan 
persyaratan karena memang prosedur dan persyaratannya 
gampang, pemohon cukup membawa surat dari desa 
selanjutnya sudah dapat kamiproses" (6102/17). 

Pemberian pdayanan dengan tidak terlalu 

memperhatikan prosednr dan persyaratan merupakan 

indikasi bahwa kepentingan masyarakat menjadi perhatian 

utama. Meskipun demikian seperti juga yang terjadi pada 
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masih menempatkan p1mpman sebagai pusat pekerjaan, 

"Sebagai staf tentunya siapapun itu harus tunduk dan 
taat kepada atasan, sehingga apapun yang ditugaskan 
kepada kami oleh atasan tentunya akan kami selesaikan 
terlebih dahulu sebelum kami melakukan pelayanan 
terhadap masyarakat" ( 6/02/17). · ·· 

Seperti juga pada seksi yang lain, seksi trantib juga 

masyarakat. Masyarakat hampir tidak ada yang mengeluh 

dengan pelayanan dmi seksi ini. Seperti yang dikemukakan 

"Selama ini tidak ada keluhan dari masyarakat 
tentang pelayanan yang kami berikan karena memang 
prosedur dan persyaratannya sang at sederhana" 
(20102117). 

Meskipun demikian sikap petugas akan selalu 

menampung dan memperhatikan jika ada keluhan dari 

masyarakat tentang pelayanan yang diberikan seksi ini 

seperti pemyataan yang dismnpaikan oleh SA. 

'~.fika qqa sp.rgn t;ian kffl!lhrm dpri masyq.rqkg{ t?n.tu 
akan kami perhatikan dan perbaiki untuk pelayanan 
selanjutnya (6102117). 

Seksi trantib ini juga tidak menunjuk staf khusus 
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pula bahwa tugas pelayanan masyarakat pada seksi 1m 

C.l.d. AnalisisKemampuan Menyesuaikan Diri Seksi 

Kesejahteraan Sosial. 

Sep~rti telab disebutkan s~bel~Jmnya, kewenan~n 

pelayanan publik pada seksi kesejahtraan sosial (kessos) 

adalah membuat atau menguatkan surat keterangan waris, 

Analisis kemampuan menyesuaikan diri seksi kessos 

dengan menggunakan dimensi yang telah ditentukan adalah 

Seperti pada seksi trantib kemampuan menyesuaikan 

diri pada seksi ini ditunjukkan oleh waktu penyelesaian 

pelayanan tidak harus oleh Camat, seperti yang dijelaskan 

oleh Kepala Seksi Kessos berikut ini : 

"P(!layanan mwryargkgt ygng t!iir4opgt pq_t)q SfJk.vi 
kami tidak harus ditandatangani oleh Camat, jika camat 
sibuk apalagi sedang tidak berada ditempat maka 
penandatanganannya dapat dilakukan oleh Pak Sekcam 
atau saya sendiri" (15102117). 

Kemampuan menyesuaikan diri yang baik ini juga 

ditunjukkan oleh kemudahan prosedur dan persyaratan yang 

seperti yang dikemukakan oleh YK. 
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"Saya membuat surat keterangan tidak mampu bagi 
keluarga saya yang akan mendapat keringanan biaya 
berobat ke rum(;lh .<>qkit pada kg:ntqr .'l.(;llfJ(Jf. TerrryatQ tir;l.qk 
sesulit yang saya bayangkan proses pembuatannya, setelah 
menyampaikan data kepada petugas tidak lama kemudian 
selesai" (23/01/17). 

Lebih jauh Kepala Seksi Kessos menjelaskan 

tentang kualitas pelayanan pada seksi ini sebagai berikut : 

"Kami tidak membeda-bedakan dalam memberikan 
pelayanan dan kamipun tidak memungut biaya, kalaupun 
ada yang memberikan imbalan itu tidak kami paksa, tetapi 
bagi ma5yarakat yang mengurus sural miskin jika memberi 
imbalan maka kami menolaknya" (15/02/17). 

Kemudahan prosedur seperti yang dikemukakan 

oleh YK. Merupakan bukti bahwa pelayanan publik pada 

seksi kessos tidak mengutamakan prosedur dan persyaratan 

demikian, dalam menjalankan tugas pelayanan staf pada 

seksi kessos masih tergantung dengan loyalitas pada atasan, 

seksi ini. 

"Disamping melayani masyarakat, kami juga sering 
diberi tugas oleh pimpinan kami mengerjakan tugas rutin 
s?k.vi ke.vsos" (6/02/17).. 

Keluhan masyarakat terhadap pelayanan seksi ini 

hampir tidak ada. Namun demikian seperti ju~a pada seksi 

yang lain, seksi kessos juga belum memiliki sarana 

penampung aspirasi dan keluhan masyarakat. Ketika 
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I I 

ditanya tentang bagaimana jika ada keluhan masyarakat, 

"Disebabkan oleh seksi kami lebih banyak 
berhubungan dengan masyarakat yang sedang ditimpa 
kesusahan, maka sudah tentu keluhannya akan segera kami 
perhatikan" (15102117). 

Staf pada seksi ini berjumlah 2 orang, sementara 

sesua1 dengan data yang telah dikemukakan sebelumnya 

bahwa jumlah pemohon pelayanan setiap bulannya 

berjumlah 15 orang, seperti yang disampaikan oleh Kepala 

"Kami memiliki staf 2 orang dan keduanya mampu 
melaksanakan tugas pelayanan dengan baik sehingga kami 
tidak menunjuk petugas khusus untuk itu" (15102117). 

Keadaan pelayanan publik pada seksi kessos ini 

persis sama dengan pada seksi ketentraman dan ketertiban, 

untuk melayani dan menjadikan pelayanan sebagai kegiatan 

tambahan disamping tugas rutin. Bahkan dari pengamatan 

kessos lebih banyak berhubungan dengan konsumsi rapat 

dan PKK. Berdasarkan hasi1 interpretasi dan analisis diatas 

diri seksi ini tinggi. 
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C.l.e. Analisis Kemampuan Menyesuaikan Diri Seksi 

' 

I 
Pel~y~nan V m~ro. 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui 

i ' 
pengamatan dan wawancara, yang kemudian dilakukan 

I ' 

disimpulkan dan diinterpretasikan bahwa kemampuan 

menyesuaikan diri dalam pemberian pelayanan publik pada 

Berikut ini akan dijelaskan basil penelitian dan 
I 
I I penilaian terhadap kemampuan menyesuaikan diri seksi 

kecepatan waktu, kemudahan prosedur dan persyaratan, 

keramahan petugas, keadilan dalam pelayanan, serta 

tanggapan masyarakat terhadap pelayanan yang diterima 
I I 

I akan semakin baik kemampuan menyesuaikan diri 
I ! 

I I 
Selain tugas membantu Kepala Distrik dalam 

menyiapkan bahan penyusunan kebijakan, evaluasi dan 

juga melayani kebutuhan masyarakat dalam pemenuhan 

persyaratan haji. Karena yang menandatangani harus Camat 
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I 
i 

_l_ 

seringkali tidak dapat selesai dalam satu hari. Akan tetapi 

tersebut dapat datang langsung ke Kantor Camat tanpa 

melalui desa sehingga dapat menghemat waktu dan biaya. 

oleh petugas pelayanan dapat menggambarkan tinggi atau 

rendahnya tingkat pelayanan publik. Pelayanan yang baik 

kepuasan maupun kebutuhan masyarakat sebagai pengguna 

jasa pelayanan, bukan berdasarkan petunjuk pelaksanaan 

Petugas pelayanan pada seksi ini masih menjadikan 

petunjuk pelaksanaan dan prosedur sebagai acuan utama 

petugas berinisial AR. sebagai berikut : 

"Bagi warga yang belum nzemenuhi persyaratan 
atau prosedur pasti kami tolak dengan disertai penjelasan 
m?ngena.i p?rsygrgtgnnya! s~rtngkgfi q(/{! juga pemphpn 
yang datang langsung ke rumah saya. Tetapi karena 
persyaratannya kurang, maka terpaksa saya tolak, 
terkecuali jika itu berdasarkan perintah pimpinan" 
(10/02/17). 

Kegiatan pemberian pelayanan yang belum 

memperbatikan kepentingan pengguna pelayanan juga 

atasan sebagai acuan. Seperti yang telab dikemukakan oleh 
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petugas bahwa pengecualian untuk tidak mengikuti 

Kemampuan organisasi untuk mengenali kebutuhan 

masyarakat dan memperhatikan aspirasi masyarakat dalam 

kegiatan dan prosedur pelayanan pada penelitian ini dinilai 

dengan adanya saluran komunikasi atau cara untuk 

atas saran dan keluhan masyarakat. 

Kemampuan menyesuaikan diri dari segi ada 

pada seksi ini dapat digambarkan antara lain dari hasil 

wawancara dengan Kepala Seksi Pelayanan Umum. 

"Sejal~ .. ~qyg mulgi./J(}rtugas t:/isiYJi .~qmppi se/q;wrmg 
belum pernah ada keluhan dalam pelayanan dari 
masyarakat. Kalau ada sudah tentu akan saya perhatikan" 
(16/02117). 

Keluhan masyarakat merupakan indikator pelayanan 

yang diberikan belum memenuhi harapan masyarakat. 

Tidak adanya keluhan masyarakat yang diterima seksi 

pelayanan umum bukan berarti masyarakat telah puas 

dengan pelayanan seksi ini. Sebagaimana yang disampaikan 
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' I I 

I 

. I 

"Saya pernah kecewa dengan pelayanan seksi ini 
sewaktu saya mengajukan permohonan pemenuhan 
pf3rsygrq,tqn haJi_. Sgqf i!JJ .~~q mgsih inggt sqyq, disarankqn 
untuk datang keesokan harinya karena Camat tidak berada 
ditempat dan staf tidak bisa memberi solusi alternatif lain" 
(23/01/17). 

Masyarakat yang kecewa dengan pelayanan enggan 

menyampaikan karena tidak tahu dan tidak ada sarana 

komunikasi untuk menyampaikannya. Berdasarkan 

pengamatan diruang seksi pelayanan umum tidak ada sarana 

untuk menyampaikan saran dan kritikan tersebut, seperti 

Walaupun tidak ada keluhan yang diterima seksi 

pelayanan umum, namun karena pada umumnya keluhan 

pelayanan, maka Kepala Seksi Pelayanan Umum telah 

mengambil kebijakan untuk menyampaikan ke rumah 

Camat setelah jam kerja. Respon Kepala Seksi Pelayarian 

Umum dengan mengeluarkan kebijakan ini sangat baik 

Ada tidak:nya tugas lain diluar tugas pelayanan pada 

saatjam kerja, apakah ada pekerjaan diluar kantor pada saat 

kantor atau pelayanan untuk kegiatan diluar pelayanan 
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' I 

i 

I I 

' 
'I 

I 

rnasyarakat, dapat disirnak dari penuturan Kepala Seksi 

"Selain Kepala Seksi, staf diseksi pelayanan umum 
sebanyak 2 orang. Satu bertugas melayani pembuatan 
permohonan Rekomendasi haji, satu orang lagi bertugas 
menyelesaiakan tugas-tugas rutin seksi. Namun demikian 
kedua staf terseb~t dapat saling membantu jika salah 
seorang sedang banyak pekerjaan" (161021 17). 

Idealnya sernua kernarnpuan dan surnber daya yang 

rnelayani masyarakat. Oleh karena itu banyak waktu yang 

tidak digunakan dalarn bidang pelayanan yang terbuang 

oleh berlebihannya staf sernentara intensitas pelayanan 

tidak padat. 

rnaka dapat diarnbil kesirnpulan bahwa secara keseluruhan 

kemarnpuan menyesuaikan diri organisasi kecarnatan Y apen 

yang dipergunakan sebagai alat ukur darikelirna seksi yang 

ada, tiga diantaranya atau 60 % bemilai rendah yaitu seksi 

seksi pelayanan urnurn scdangkan dun lainnya atau 40 % 

bernilai tinggi yaitu seksi ketentrarnan dan ketertiban dan 
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C.2. Produktivitas. 

I' ' Suatu- organisasi dikatakan produktif apabila kegiatannya 

mampu merealisasikan apa yang menjadi target dari pelaksanaan 

tugas pokok dan fungsi organisasi. Organisasi Kecamatan sebagai 

daerah dan pelayanan kepada masyarakat di wilayahnya, dalam 

mengukur produktivitasnya dapat dilihat dari tingkat sejauhmana 

diberikan dan memenuhi target kontribusi pelayanan publik di 

Kabupaten Kepulauan Yapen dapat direalisasikan. 

perkantoran seperti pengetikan naskah dinas dan laporan bulanan di 

tiap Seksi selalu terpenuhi dengan baik dan ada peningkatan baik 

' 
' I 

penyelesaiannya. Rata-rata dalam satu hari kerja dapat diselesaikan 

naskah dinas berkisar antara delapan sampai sepuluh buah 

sampai lima buah. Hal ini karena adanya dukungan perlengkapan 

komputer yang sangat membantu dalam kelancaran dan percepatan 

, I 
, I 

produktivitas organisasi saat ini jauh lebih baik jika dibandingkan 

dengan kondisi organisasi ketika belum mendapatkan dan 
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I . 

menggunakan perlengkapan komputer dalam pengetikan naskah 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Sekretaris 

Kecamatan Yapen Selatan, dijelaskan bahwa : 

"Adanyq .satu p~nmgk{Jt k9mputer ygng dih~rilffin 9/eh 
Pemerintah Kabupaten Kepulauan \yapen pada tahun anggaran 
2015 lalu, sampai saat ini kami sangat terbantu sekali dalam 
memudahkan dan mempercepat penyelesaian pekerjaan rutin. 
Contohnya, untuk pembuatan naskah dinas/laporan, kami tidak 
perlu lagi membuat ulang format naskah dinas/pelaporan seperti 
'ketika masih menggunakan mesin ketik yang membutuhkan waktu 
yang cukup lama. Dengan menggunakan komputer kami tinggal 
membuka file yang menyimpan format naskah dinas/pelaporan 
tersebut, kemudian tinggal diganti dengan data/isi naskah baru. 
Demikian pula untuk dokumentasi/pengarsipan naskah dinas yang 
dibuat oleh Organisasi Kecamatan Yapen Selatan dapat dicatat 
dan disimpan dengan baik di komputer, serta sewaktu-waktu jika 
diperlukan dapat dicari dan dicetak kembali "(23/02/2017). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, terlihat bahwa dalam hal 

pelaksanaan dan penyelesaian tugas rutin yang menyangkut 

administrasi perkantoran pada Organisasi Kecamatan Y apen 

Selatan dapat dikategorikan tinggi karena di dukung keberadaan 

satu unit komputer beserta printemya dan staf atau pegawai yang 

pengoperasmannya. 

Selanjutnya dalam hal pelaksanaan tugas-tugas dalam 

organisasi kecamatan yang berdasarkan uraian tugas menjadi tugas 

Seksi pemerintahan. Karena banyaknya tugas-tugas yang 
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menyangkut penyelenggaraan pemerintahan dan tidak semua tugas 

untuk keperluan penelitian ini, penulis menggunakan tugas 

pembinaan teknis pelaksanaan pemilihan Kepala Kampung di 

pemerintahan, selama kurun waktu satu tahun selama periode 2015 

sebagai acuan untuk mengukur produktivitas tugas dan fungsi 

kecamatan dalam hal ini secara teknis dikoordinir Seksi 

pemerintahan. Pengukuran produktivitasnya dilakukan dengan 

melaksanakan/merealisasikan pemilihan Kepala Kampung dengan 

jumlah kampung yang ditargetkan sudah menyelesaikan pemilihan 

' I 

' ' 
di Kecamatan Yapen Selatan Kepala Kampung yang habis masa 

' 

jabatannya dan harus melaksanakan pemilihan sebanyak 5 (lima) 

dilakukan, hanya 4 (empat) kampung yang melaksanakan 

pemilihan Kepala Kampung dan menghasilkan Kepala Kampung 

dan masih dipimpin oleh pejabat sementara. 

Sehubungan hal tersebut diatas wawancara dengan 
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I I 
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i ' 

"Kami sudah melakukan bimbingan teknis kepada Panitia 
Pemilihan Kepala Kampung setempat yang dibentuk oleh Badan 
/?e,rwakilrm Kampung yang hen;qngkutan dengan m~mqnggi/ 
Ketua Panitianya dan diberikan penjelasan teknis persiapan dan 
pelaksanaan pemilihan Kepala Kampung. Namun panitia setempat 
nampaknya mengalami kesulitan dalam melakmnakan tahapan
tahapan pelaksanaan pemilihan yang sering tidak tepat dengan 
alokasi yang telah ditetapkan sebelumnya oleh panitia. Tahapan 
tersebut sering mengalami perpanjangan waktu berkisar antara 
satu sampai dengan tiga bulan, bahkan ada yang sampai enam 
bulan. Perpanjangan waktu ini mengganggu tahapan-tahapan 
pemilihan berikutnya. Akibatnya tahapan berikutnya ikut 
mengalami kemunduran atau penundaan pelaksanaannya. 
Tahapan yang sering mengalami kemunduran bahkan kegagalan 
dalam pelaksanaannya adalah tahapan penjaringan calon Kepala 
Kampung" (2410112017). 

Penjelasan dari Kepala Seksi Pemerintahan kemudian 

penulis konfirmasikan dengan salah seorang anggota Panitia 

tanggapannya, sebagai berikut: 

"Disamping memang di desa kami sulit mendapatkan 
orang yang berminat dan berani menjadi CalonKepala Kampung, 
p~rNm.tgngan ygng (f;rjadi 4i tubJ"h PPnitiq f?milihan}uga twut 
memberi andil terjadinya keterlambatan pelaksanaan pemilihan 
Kepala Kampung. Pihak Kecamatan tidak mengetahui adanya 
masalah ini, hal ini terjadi disamping karena tidak adanya 
pemantauan dari pihak Kecamatan atas kerja panitia selama ini, 
juga karena tidak adanya laporan dari aparat desa yang lama. 
'Adenurut hemat kami karena adanya kepentingan dar( aparat 
kampung terse but untuk memperpanjang masa jabatannya sebagai 
Pejabat Sementara, semakin lama pelaksanaan pemilihan Kepala 
Kampung ini tertunda tentunya semakin menguntungkan aparat 
desa dimaksud" (26/01/2017). 

Menilik kenyataan tersebut, maka dapat pula dikatakan 

bahwa Organisasi Kecamatan Yapen Selatan Kabupaten Kepulauan 
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i 
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, I 
II 

' I 
' i 

; I 
I 

! ' I 

Y apen apabila dilihat dari aspek efektivitas dari pembinaan teknis 

terbentur oleh terbatasnya kemampuan untuk melakukan 

monitoring terhadap setiap pelaksanaan kegiatan yang berada 

itu terbatasnya kemampuan Panitia Pemilihan Kepala Kampung 

setempat dan mekanisme pelaporan dari aparat pemerintah desa 

rendahnya produktivitas Organisasi Kecamatan Yapen Selatan 

dalam melaksanakan fungsi pembinaan teknis penyelenggaraan 

Kampung pada kampung-kampung yang Kepala Kampungnya 

sudah habis masa jabatannya. 

Y a pen Selatan diatas dapat diringkas ke dalam hagan seperti 

berikut ini : 
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! I 

BAGAN II 
PRODUKTIVITAS 

ORGANISASI KECAMATAN YAPEN SELATAN 

LAMA TUNTUTAN HSLAKHIR 

- RekomendasiiMB 
- Rekomendasi 1MB - Realisasi 

reali sasinya 60% 
agar bisa 1 00 % Rekomendasi 60% 

sampai dgn Okt 

Biaya ganti cetak 
- Biaya gantl cetak 1015 

- KTP terealisir 
KTP terealisir 

agar 

100% 
100% - Ganti cetak KTP .. ~ 100% sampai dgn 

- Penyelesaian naskah 
- Agartdk ada Okt. 2015 

dinas 8 buah perhari 
tunggakan pekeijaan 

- Naskah dinas 

- Pemilihan Kepala 
- Pemilihan Kepala dihslkan 8-1 0 buah 

Des a Tahun 2015 
Des a Tahun 2015 

ada 5 Desa 
agar selesai 100 % - Pemilihan Kepala 
sesuai Des a terlaksana 4 

target des a sampai okt 
2015 

.·.~-······ ·~'-···---"-- ---··---~ ••••••• .o ••••••• ,, • 
. •... ~ - ----· ------·-· .. ···----- ---·······-·-· --~·-· ~----···-····· - ····~--- ~~-~- ·-- ·-

Sumber data : Hasil analisis pengolahan data. 

Berdasarkan keseluruhan uraian di atas dapat disimpulkan 

produktivitasnya dalam hal pelaksanaan administrasi rutin oleh 

unsur staf sekretariat tinggi. Sedangkan dalam penyelenggaraan 

oleh unsur lini yaitu Seksi Pemerintahan dan Seksi Pelayanan 

Umum tingkat produktivitasnya rendah, ini dapat dilihat dari 

target pelaksanaan pemilihan Kepala Kampung yang ada di 

Kecamatan Yapen Selatan. Dengan demikian maka dapat diambil 

Selatan dari segi produktivitas dapat dikategorikan rendah. 
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C.3. Kepuasan Kerja. 

Kepua.san kelja didefin.isikan .seb~gai tin.gkat kesenan.g.an. 

yang dirasakan oleb individu atau pegawai dalam organisasi. 

Tingkat kepuasan yang dirasakan oleb individu bahwa mereka telab 

pekeljaan dan organisasi tempat mereka bekelja. Tingkat kepuasan 

kerja pegawai tidak cukup banya dengan diberikan insentif akan 

atas basil pekerjaannya, situasi kelja yang menyenangkan dan 

peluang untuk melakukan inovasi dan berkreasi. Ukuran kepuasan 

I 1 keterlambatan dan keluban. 

Untuk keperluan penelitian ini pengukuran dilakukan 

Selatan terbadap insentif dan proporsi insentif yang diterima, sikap 

dan keluhan terbadap situasi kelja. 

Organisasi Kecamatan Yapen Selatan dan basil wawancara 

menunjukkan babwa insentif berupa tunjangan jabatan diberikan 

jumlahnya bervariasi berdasarkan tingkat eselonering. Camat yang 

memegang eselon tertinggi TII/A memperoleb tunjangan jabatan 
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i ' 

I , 

900.00,- dan Kasi yang bereselon IV/A menerima Rp. 540.000,-. 

seluruh pegawai tiap tiga bulan sekali tetapi jumlahnya sesuai 

dengan tingkat eselon. Namun dari sisi sasarannya belum adil dan 

administrasi, seperti staf yang ada di sekretariat yang hanya 

menerima insentif dalam bentuk tunjangan daerah. Kondisi yang 

kecemburuan dan ketidakharmonisan hubungan kerja diantara 

pegawai pada Organisasi Kecamatan Yapen Selatan. Akibat lebih 

pengelola administrasi. Mereka menjadi tidak termotivasi untuk 

bekerja sehingga dapat menghambat efektivitas organisasi. 

satu staf administrasi berinisial YW, yang mengungkapkan 

ketidakpuasannya atas sistem pembagian insentif mengatakan : 

"K£rmi hanya mffn?rima ifk'iffntif· fi.qri tunJanga.n dqerah 
saja, ini jauh berbeda dengan rekan-rekan lainnya diluar 
sekretariat yang bisa memperoleh insentif lebih dari satu sumber. 
Mestinya Ibu Camat sudah mulai memikirkan untuk mencari 
alternatif pemberian tambahan jenis insentif untuk kami, misalnya 
dengan menyisihkan sebagian dari berbagai jenis insentifyang 
diperoleh oleh Camat dciri berbagai sumber. Dari dana yang 
terhimpun tersebut sebagian dikeluarkan untuk alokasi tambahan 
insentifbagi kami "(27/0112017). 

Keluhan pegawai tidak hanya terhadap sistem pemberian 

dan pembagian insentif, tetapi juga pada pembagian tugas dan 
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I 
' ' 

I 
I I 

I ' 
I ' 
I 

kewenangan dalam penyelenggaraan pelayanan kepada masyarakat 

dengan pengelolaan berbagai rekomendasi/perijinan, yang 

semestinya dibagi dan dirinci , temyata semuanya diserahkan 

menyebabkan teijadinya konflik antar seksi. Pengelolaan 

Rekomendasi 1MB misalnya, sampai saat selalu menimbulkan 

PMD menganggap pengelolaan Rekomendasi 1MB berdasarkan 

uraian tugas pokok Seksi, menjadi kewenangannya, sementara 

karena diperintahkan oleh Camat untuk melaksanakannya. 

Kondisi ini sejalan dengan ungkapan Kasi PMD dalam 

"Kami tidak mengerti dengan kebijakan pimpinan, 
kewenangan dan tugas yang semestinya dibagi berdasarkan dan 
mengacu kepada uraian tugas, ternyata dibagi seenaknya 
berdasarkan kemauan pribadinya. Seksi Pelayanan Umum yang 
sudah sekian banyak tugasnya, 'masih juga diberi tambahan tugas 
pengelolaan perijinan. Kalau tugas itu sifatnya baru sama sekali 
dan be/urn ada yang menanganinya tidak menjadi masalah, ini 
tugas yang ada diuraian tugas dan menjadi kewenangan seksi 
lainnya malah diambil dan dialihkan" (27101/2017). 

Basil pembahasan pada faktor kepuasan kerja pada 

Organisasi Kecamatan Aikmel dapat diringkas ke dalam hagan 

berikut ini. 
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I I 

I I i 

LAMA 

BAGAN ill 
TINGKAT KEPUASAN KERJA 

ORGANISASI KECAMATAN YAPEN SELATAN 

TUNTUTAN HSLAKHIR 

- Adanya keluhan - Pembagian insentif - Masih adanya 

agar merata dan adil keluhan terhadap 
terhadap pembagian 
insentif untuk seluruh staf pembagian insentif 

~~!m!ta.n 
- Adanya keluhan - Masih adanya 

terhadap pembagian ~ - Agar mengacu kepada ~ keluhan terhadap 

kerja SOTK pembagian keija 

- Adanya keluhan terhdp - Agar mengacu kepada - Masih adanya 

suasana kerja SOTK keluhan terhadap 
suasana kerja 

Sumber data : Hasil analisis pengolahan data. 

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kepuasan keija pegawai Organisasi Kecamatan 

Yapen Selatan adalah rendah, hal ini disebabkan oleh adanya 

keluhan terhadap sistem pemberian insentif yang belum merata dan 

yang rendah ini ditunjukkan pula oleh adanya keluhan terhadap 

pembagian tugas atau kewenangan. 

D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Organisasi 

D.l. Kemampuan Aparat Kecamatan. 

Sumber daya manusia adalah salah satu aset organisasi 

yang paling penting dan harus menjadi perhatian utama manajer 
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daya manusia merujuk kepada orang-orang di dalam organisasi. 

' I 
daya manusia sebagai bagian dari pekerjaannya, mereka berupaya 

' ' I 

I I memfasilitasi kontribusi yang disodorkan oleh orang-orang untuk 
I I 

I 

penting upaya-upaya sumber daya manusia adalah bermuara dari 

kenyataan bahwa manusia adalah merupakan elemen-elemen yang 

tujuan, inovasi dan mencapai tujuan-tujuan organisasi. Sumber 

' I 

! 

daya manusia memberikan cetusan kreatif disetiap organisasi. 

I 

Jasa, mengendalikan mutu, memasarkan produk-produk, 

mengalokasikan sumber daya finansial dan menetapkan 
i 
i ' 

efektif tampaknya mustahil bagi organisasi untuk meraih tujuan-

· tujuannya. 
I I 

' 

dalam Organisasi Kecamatan Y apen Selatan. Dari basil penelitian 

jumlah personil atau aparat dapat dikatakan cukup, sebab jumlah 

puluh dua) orang. Sesuai dengan perda Kabupaten Kepulauan 

Yapen Nomor 7 Tahun 2001Keputusan Bupati Nomor 182 Tentang 
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, I 

1 I I 

I ! 
I 
I I 
I 

i I 

I 

I I 

I I 

I 

: ! 

_ terdapat 7 (tujuh) jabatan struktural yaitu 1 (satu) orang Camat, 

Pada tiap-tiap seksi membawahi 2 ( dua) orang staf, hanya di 

sekretariat ditempatkan 5 (lima) orang staf yang pembagiannya 

surat-surat masuk/keluar serta 2 (dua) orang pada bendahara yaitu 

sebagai bendahara dan pembantu bendahara. 

Organisasi Kecamatan Yapen Selatan dapat dikatakan cukup. Hal 

ini dapat dilihat dari tingkat pendidikan pegawai kecamatan. 

) yaitu 59,1 % atau 12 orang dari keseluruhanjumlah pegawai yang 

ada sebanyak 22 orang. Kemudian diikuti oleh SL TA 40,9 % a tau 

Dari analisa diatas maim dapat disajikan dalam bentuk 

hagan seperti tergambar berikut ini. 
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-

-

-

-

-

LAMA 

BAGAN IV 
KEJ\'IAMPUAN AP ARA T 

ORGANISASI KECAMATAN YEPEN SELATAN 

TUNTUTAN HSLAKHIR 

Jumlah PNS 22 orang dan - Agar sesuai dengan beban - Jlh PNS 22 orang dan 
keija minimal tiap seksi Honda 2 orang Honda 2 orang 
3 orang 

Tingkat Pendd. formal - Tk Pet~rudikan 

didominasi Sarjana (sl) - Agar disesuaikan dengan didominasi Saijana (SI) 
bidang tugas/spesialisasi 

Pend. Penjenjangan tdk tertentu - Pendidikan penj. Telah 

terlalu diperhatikan dlm diikuti l orang pegawai 

penempatan pejabat.kec. r---. - Penempatan pejabat agar I--+ 
sesuai dengan - Tk. Kepangk/gol III sdh 

'fk kepangk/gof.ruang pefgyaratan j abatan hiiiiipii siiiiiii dgn. gol II 

mendominasi gol. II 
- Agar didominasi gol. III - Masa Keija mendominasi 

MasaKeija mendomin.> > 15 tahun. 

10 tlm. - Agar diadakan Rotasi 

Sum er data : Hasil analisis en ol h n da pgaa ta. 

Berdasarkan keseluruhan kondisi diatas maka dapa:t ditarik 

kesimpulan bahwa dari segi kuantitas maupun kualitas aparat yang 

ada pada Organisasi Kecamatan Y apen Selatan bernilai tinggi 

karena dapat mempengaruhi efektivitas organisasi untuk mencapai 

kepada masyarakat. 

D.2.Kepemimpinan. 

memainkan peranan yang amat penting, bahk:an dapat dikatakan 

amat menentukan dalam upaya pencapaian tujuan yang telah 

baik secara individual maupun sebagai kelompok, tidak mungkin 

dapat bekerja sendirian. Pimpinan membutuhkan sekelompok orang 
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lain, yang akan memberikan loyalitas dan kontribusinya kepada 

ekonomis dan produktif Para pimpinan juga memerlukan sarana dan 
' ! 

prasarana lainnya. Jadi jelaslah bahwa kepemimpinan yang efektif 

mengembangkan usaha dan iklim yang kooperatif dalam kehidupan 

organisasional. 

diartikan bahwa kepemimpinan adalah sebagai kegiatan yang 

mempengaruhi perilaku orang agar mereka bertindak untuk 
I i 

lain kepemimpinan adalah sesuatu mengenai upaya mendorong dan 

membangkikan individu dan kelompok untuk berusaha sebaik-

menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses pengerahan 

individu untuk berperilaku dan mengelola sumber daya yang 

individu tersebut hanya akan efektif jika seorang pemimpin mampu 

memainkan peran interpersonal, informasional dan decisional. 

dalam organisasi Kecamatan Y apen Selatan, dari basil pengamatan 

penulis sampai dengan saat ini belum dapat dikatakan efektif. Hal ini 
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I I 

:I 
! 

I 

I 
I 

, I 

peran interpersonal, dalam hal ini yang bertalian dengan hubungan 

Disini manajer melakukan peranan yaitu berinteraksi dengan staf dan 

orang-orang lain atau organisasi yang berada diluar organisasinya. 

Camat sangat tidak memperhatikannya, misalnya dengan membuat 

jadwal pertemuan dengan para staf untuk mengevaluasi kinerja 

organisasi untuk mencapai tujuan atau melakukan briefing setiap 

bulan atau tiga bulanan untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi 

Adapun briefing yang dilakukan oleh Camat selama ini hanya 

terbatas pada Kepala-kepala seksi, itupun dilak:ukan jika ada hal 

dilibatkan dalam setiap upaya pencapaian tujuan organisasi. 

Kondisi seperti ini menimbulkan respon merasa tidak ikut 

memiliki organisasi dan kegiatannya. Berikutnya tampak respon 

tidak memiliki kemauan untuk berpartisipasi dalam mewujudkan 

laku perseorangan berupa menolak berpartisipasi dan menghindar 

dari tanggungjawab, tidak aktif dan tidak menyampaikan kreatifitas, 
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' ' 
p1mpman. Gejala lain terlihat dalam sikap tidak disiplin, dengan 

i I Disamping itu dalam hubungan berinteraksi dengan orang-

orang atau organisasi diluar organisasinya, inipun sangat jarang 

Kasi. Hal ini dapat dilihat dari tingkat pertemuan-pertemuan atau 

rapat koordinasi dengan mengundang instansi terkait dan Kepala 

hanya dilakukan tiga bulan sekali, inipun kalau dilihat dari tingkat 

kehadiran para pimpinan instansi dan kepala desa sangat kurang, 

secara pribadi hanya diwakili staf yang tidak sepenuhnya tahu persis 

permasalahan yang akan dibahas. 

berhubungan dengan informasi dengan memainkan peranan sebagai 

pemonitor. Peranan ini mengidentifikasikan seorang manajer sebagai 

I ' 

mengembangkan suatu pengertian yang baik dari organisasi yang 

dipimpinnya. 

yang dimainkan oleh Camat Yapen Selatan selama ini menurut 

pengamatan penulis dirasakan masih lemah. Hal ini dapat dilihat 
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' I I 

I ! 

, I 

~ ! 
I ,I I 

! '. ' 

I 
I 
I 

' ' I I 
' . 

• I 
! I 
: ' 

I

. i 

. ' 

' r 

kebenaran pelaksanaan proyek-proyek yang dilakukan oleh institusi 

proyek di desa-desa dalam wilayah Kecamatan Y a pen Selatan. Hasil 

dari pengamatan dan informasi Kepala Desa, bahwa monitoring yang 

tidaklah menunjukkan sebagai pemonitor yang menjamin suatu 

keberhasilan, karena nyatanya Camat melakukan monitoring lebih 

ditangani atau hanya sering pada desa-desa yang mudah dijangkau, 

yaitu pada. desa-desa yang tidak jauh dari pusat kecamatan. 

segi kualitas masih meragukan, terutama informasi-informasi yang 

. benar-benar dapat digali dari masyarakat. Camat atau staf yang 

desa dan jarang sekali terjun langsung ke masyarakat untuk dapat 

berpartisipasi aktif. Demikian pula dengan penerimaan informasi 

orgamsas1 dan semua peristiwa-peristiwa yang ada hubungannya 

dengan pelaksanaan pekerjaan atas kebijakan yang ditempuh dalam 

informasi dalam bentuk laporan yang diterima tidak akurat. Ini 

dibuktikan dari data mengenai potensi penerimaan dari perijinan 
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I ' 
I I 
I 

potensi yang sebenarnya. · Karena dalam melakukan pendataan, 
: I i 

I 
I I 

' 
i I 

tidak membentuk satu tim pendataan yang melibatkan Kepala 

Kampung beserta aparatnya yang lebih mengetahui persis potensi 

: I 

berupa laporan dari hasil pendataan tersebut yang direalisasikan 

masihjauh dari potensi yang ada. 

keputusan. Sudah jelas bahwa dalam mengarallkan perilaku para 

anggota organisasinya seorang pemimpin perlu selalu membuat 

bertindak sebagai pemrakarsa dan perancang dari banyak perubahan 

dalam organisasinya. Peranan enterpreneur dimulai dari aktifitas 

yang dipimpinnya serta memprakarsai setiap tindakan, penghalau 

gangguan, pembagi sumber dan negosiator. 

enterpreneur dalam organisasi Kecamatan Y apen Selatan terlihat 

belum optimal, hal ini dapat dibuktikan dengan pimpinan yang tidak 

pengawasannya sangat lemah. Juga pada persoalan teknis 

pelaksanaan terlihat koordinasinya sangat lemah, ini dibuktikan pada 

I 

. I : 
144 

I .. 
I' I 

II ' 

43130.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I I 

lebih banyak jalan sendirian tanpa melakukan koordinasi dengan 

I I 

rapat koordinasi dengan pimpinan instansi terkait dan para Kepala 
' I 

' I Kampung untuk mendapatkan berbagai masukan atau informasi 

' I dengan apa yang diharapkan artinya belum optimal. 

I 

I I Dalam kaitan dengan peran pembuatan keputusan, 

berlangsung sebagai suatu proses. Proses itu ditetapkan dengan 

mengikutsertakan orang-orang yang dipimpin dan instansi-instansi 

keputusan yang ditetapkan dan dalam pelaksanaannya menjadi 

kegiatan. Sehubungan dengan uraian tersebut, proses pengambilan 

! I 

I : pertama, menghimpun data melalui pencatatan dan bahkan 

mungkin berupa kegiatan penelitian. Data tersebut dikembangkan 

telah dihimpun mungkin bertambah, berkurang atau mungkin bahkan 

dibuang dan diganti dengan yang sama sekali baru. Kedua, 

diskusi-diskusi bahkan perhitungan matematik dan statistik. Ketiga, 

menetapkan keputusan yang ditempuh dengan memilih yang 
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Keempat, mengoperasionalkan keputusan menjadi kegiatan atau 

resiko yang tidak diramalkan sebelumnya. Kelima, selama 

berlangsungnya kegiatan sebagai pelaksanaan keputusan akan 

dipergunakan dalam kegiatan analisis ulang, sehingga terjadi 

perubahan keputusan. Perubahan ini dapat berupa perbaikan, 

barn yang berbeda dari sebelumnya. Apabila teijadi pergantian atau 

perbaikan keputusan, maka kegiatan operasional akan mengalami 

temyata tidak berpengaruh pada keputusan, maka sebagai data bam 

masuk ke dalam pencatatan untuk pengambilan keputusan yang baru. 

diatas menggambarkan bahwa dinamika organisasi sangat tergantung 

pada keputusan-keputusan yang ditetapkan. Dari proses itu 

I I 
kegiatan yang berpengaruh langsung pada perkembangan dan 

kemajuan organisasi. Disamping itu juga bagaimana pimpinan 

juga berpengaruh pada keputusan yang ditetapkan dalam 

pelaksanaannya menjadi kegiatan. Keterlibatan bawahan atau 
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I! I 
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' I ' 
: ! 
I I 
: I 

) I 
I I 

'i ! 
i ' 
' I 
I 

I 
I I 

I 
I 

' 
I . I 

:I i 

I : 

' ' I 

i I 

I: i 
I, 

' ' 
• i 

I 
I . 

' ' 
I i I 

ini penting sebab bawahan akan merasa dihargai dan pada gilirannya 

milik bersama dan tanggung jawab bersama pula. 

Dari sekian banyak kemampuan yang harus dimiliki oleh 

kemampuan dan keterampilan untuk mengambil suatu keputusan 

yang tepat dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Namun untuk 

dalam waktu yang memungkinkan melibatkan bawahannya dalam 

mengambil keputusan secara bersama. Hal ini sangat penting 

bersentuhan secara langsung dengan masyarakat. Lebih-lebih bagi 

organisasi yang menyelenggarakan pelayanan publik seperti 

Berkaitan dengan uraian diatas, Camat Y apen Selatan 

dalam setiap proses pengambilan keputusan jarang melibatkan dan 

yang sedang dihadapi atau keputusan yang akan diambil. 

Mengenai sejauhmana Camat Yapen Selatan Kabupaten 

keputusan secara teknis hanya mclibatkan Kepala Seksi atau 

bawahannya yang menangani pekeijaan yang secara langsung 
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'' 'I 

' 
I I 

[, I 

I 

I 

I
' I 

I I 

I 
I 

I i 

berhadapan dengan permasalahan yang timbul. Sebagai contoh 

1. Merumuskan dan mengevaluasi kebijakan organisasi. 

2. Menyusun agenda pendataan lapangan potensi penerimaan dari 

Dari kedua contoh persoalan terse but diatas, Camat Y apen 

Selatan dalam proses pengambilan keputusannya hanya melibatkan 

bersangkutan. 

Hasil wawancara dengan Camat Yapen Selatan 

"Sebagai atasan dalam setiap pengambilan keputusan 
bukannya saya tidak mau melibatkan semua staf namun tentunya 
saya juga harus menghormati Kepala Seksi yang secara tidak 
langsung merupakan bagian dari atasan para bawahan saya. Lagi 
pula sa);a punya keyaktnan bahwa Kepala Seksi masing-masing 
bagian dengan sendirinya akan menyampaikan kepada bawahannya, 
apalagi keputusan yang diambil menyangkut kebijakan organisasi 
yang saya anggap sangat memerlukan konsentrasi yang ekstra hati
hati" (3010112017). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Camat 

Y a pen Selatan bersifat personal dan hanya melibatkan staf secara 

terbatas serta lebih menekankan pendekatan kekuasaan. 

kemampuan Camat Y a pen Selatan Kabupaten Kepulauan Y apen 

untuk mempengaruhi, mengarahkan dan memotivasi bawahannya 
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yang merupakan salah satu faktor penentu pencapruan tujuan 

Qfg3Hl~~~j .adal!lh f~!UJjJb" 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, pemanfaatan 

pegawai pada Organisasi Kecamatan Yapen Selatan belum optimal 

d.9n l>S?lYm mencerminkan nmnlmn ~1Jaru grgam~a.si yang S?fektif Hal 

ini dapat dilihat dari : pertama, Penempatan jabatan Plh. Kepala 

Seksi, meskipun sudah didasarkan atas pendidikan penjenjangan 

~9.rier namYn l>elYm memperlliltilmn ~eni9rita~ .sebag_~j benmk 

penghargaan dan motivasi. Contohnya Plh. Kepala Seksi 

Kesejahteraan Sosial dengan tingkat pendidikan Sl dan pangkat 

gg Jgng_~n rnang JJIIP diang_~l karS?na a~an dia m:t.Jda. ~ementar.a 

dalam seksi yang sama ada pegawai yang lebih senior dengan 

pangkat golongan ruang yang sama dan tingkat pendidikan yang 

~al!m Jmny.a 9rena dia Jamban d.aJam PS?~J.i.a1m tidak dimanf~atlmn, 

Kondisi ini menjadikan adanya beberapa staf atau pegawai yang 

tidak terrnotivasi untuk bekeija karena merasa haknya kurang 

diper.!mti~n ~ebagaimilna me~tinya, Akibilmya mgtiva~i pe~wai 

atau staf untuk meningkatkan prestasi kerja sangat rendah. Kondisi 

1m ditambah oleh kurang perdulinya Crunat terhadap 

ketidakdi~iplimm pS?gawais pegawai tidak diberi tegynm mayp1m 

sanksi, begitu pula bagi pegawai yang disiplin tidak ada penghargaan 

yang diberikan. 
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I ' 

Kedua, Posisi kecamatan yang berperan sebagai lembaga 

pelayanan kepada masyarakat diwilayahnya. Dalam hal peran 

penyelenggaraan pelayanan mengharuskan adanya pembagian peran 

tugas, temyata peran ini tidak didistribusikan secara merata kepada 

seksi-seksi lainnya melainkan hanya diberikan kepada seksi 

yang diembannya. Akibatnya dalam orgamsas1 terjadi 

' 
I ' ketidakseimbangan beban kerja antar seksi. Ada seksi yang 
I ' 

' 
I ' 

terbatasnya pegawai dan waktu yang tersedia untuk menanganinya, 

sementara dilain pihak ada seksi yang kelebihan pegawai namun 

I I 

staf atau pegawai yang menganggur di kantor. 

Akibat lebih jauh dari kondisi diatas berpengaruh terhadap 

kehilangan pegangan atas peranan mereka dalam organisasi 

Kecamatan Yapen Selatan. Terlihat masing-masing mengeJar 

organisasi secara keseluruhan 

Disamping itu meskipun semua pegawai yang memegang 
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I ' 

I' 
I : 

bel urn ada mengikuti diklat penjenjangan struktural . Kondisi seperti 

memperhatikan pengembangan karier pegawainya yang diharapkan 

dapat memberikan sumbangan pemikiran serta mempengaruhi 

pengembangan karier pegawai kecamatan dirasakan sangat kurang, 

tidak akan mungkin efektivitas organisasi dapat dicapai secara 

yang berkenaan dengan penyelenggaraan otonomi daerah yang 

mampu menjadi perangkat daerah yang mandiri dalam mengelola 

staf dan pegawai mutlak diperlukan. Dengan demikian faktor 

kepemimpinan m1 sangatlah menentuk:an tingkat efektivitas 

Dari berbagai basil analisis diatas terhadap faktor 

kepemimpinan maka dapat disajikan dalam bentuk: hagan seperti 
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'' 

BAGANV 
KEPEMIMPINAN 

ORGANISASI KECAMATAN YAPEN SELATAN 

LAJ\'IA TUNTUTAN HSLAKHIR 

- Kurang mampunya -Agar peran - Kemampuan Camat 
Camat memainkan peran interpersonal memainkan peran 
interpersonal dijalankan dengan baik interpersonal masih 

rendah 
- Kurang mampunya [--+ -Agar peran __. 

Camat memainkan peran informasional - Kemampuan Camat 
informasional dijalankan dengan baik memainkan peran 

informasional masih 
- Kurang mampunya --Agar peran decisional rendah 

Carnat memainkan peran dijalankan dengan baik 
decisional - Kemampuan Carnat 

memainkan peran 
decisional masih rendah 

Sumber data : Hasil analisis pengolahan data. 

Berdasarkan hasH pengamatan penuils pada orgarnsas1 

Kecamatan Yapen Selatan, mengena1 pengaruh faktor-faktor 

kepemimpinan dapat ditarik kesimpulan bahwa peran interpersonal, 

informasional dan decisional yang dimainkan oleh Camat Y apen 

Selatan bernilai rendah sehingga berpengaruh langsung pada proses 

organisasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya yang 

pada akhirnya memberi dampak pada efektivitas organisasi 
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'I 
I 

I 

. I 

I , 
' ' 

BABV 

A. Kesimpulan. 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang telah disampaikan 

berikut: 

1. Efektivitas Organisasi Kecamatan Y apen Selatan dalam 

bel urn sepenuhnya mampu memenuhi tuntutan sebagai ujung tombak 

pelayanan yang merupakan cerminan dari pelayanan yang dilakukan 

Efektivitas yang rendah ini nampak dari indikator-indikator berikut 

Ill: 

lain pemberian pelayanan yang hams berdasarkan 

prosedur/ketentuan baku bukan mengacu kepada kebutuhan dan 

yang penyelesaiannya pada dinas/instansi tingkat kabupaten 

meskipun secara internal organisasi terlihat adanya berbagai 

c. Produktivitas rendah, ditandai dengan ketidakmampuan 

organisasi dalam merealisasikan semua target yang dibebankan 
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untuk dicapai seperti target Rekomendasi Ijin Mendirikan 

.eangymm ( Jl\.16 ) dan l!lin-min; 

d. Kepuasan kerja rendah, dapat dilihat dari pembagian insentif 
,, 

I , yang dirasa tidak adil oleh staf dan distribusi pekeijaan yang 

ti4~k .bs:nla~aflgm pa~ .Strnkrnr On~~ni-~a§i d.an Tata .K~ria 

(SOTK). 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas organisasi Kecamatan 

Yaps:n s~.rnmn sJ.Jdah Q.~p~t Q.jJmtakan ~y.l9J.p mampY mem~ng.a.rnhi 

tingkat efektivitas organisasi untuk mencapai tujuan organisasi 

khususnya dalam bidang pelayanan kepada masyarakat yang 

g}tynjyk]ffin gJ~h ting.lHlt p~ffiljg}]g}n wrmaJ. ptvndi-di~n penjenjamJan. 

tingkat kepangkatan dan golongan maupun masa kerja dan lamanya 

pengabdian. 

I, I 

P., ~!JJ.ampyan Camat Yaptvn S~.Hltan da~m m~mamnkan peran..11ya baik 

peran interpersonal, peran informasional dan peran decisional masih 

II' i 

I I• 
rendah sehingga mempengaruhi organisasi untuk mencapai tingkat 

• I 
, ,, I 

~f~kii-vi-ta~ $~~ara PPR1Il&t 

B. Saran 

Berkaitan dengan upaya peningkatan efektivitas Organisasi 
11, 
I,, 
' 

~!;amatan agar m~.mJjY ~ amh yang lel>ih baik daJam ~dudYka!lDY~ 

sebagai perangkat daerah baik oleh Pemerintah Kabupaten Kepulauan 

Yapen pada umumnya maupun oleh Organisasi Kecamatan Yapen 
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Selatan khususnya, maka ada beberapa hal yang perlu mendapatkan 

' I I 

1. Camat dalam pelaksanaan dan pembagian tugas orgamsas1 

kecamatan, khususnya dalam hal pengelolaan perijinan harus secara 

. I 

! 
dan telah ditetapkan di dalam uraian tugas sehingga kewenangan dan 

tugas tiap seksi menjadi jelas dan proporsional. 

! : organisasi yang kurang kondusif yang terjadi karena pembagian 

tugas yang tidak proporsional dan menyimpang dari uraian tugas 

i 
I 

' i Kelompok Jabatan Fungsional yang selama ini hanya ada namanya 

' • I 

I I I I 

I saja didalam struktur organisasi segera diisi menjadi satu unit 
I I 
I 

i. 
I' ,' 

i 1. fungsional yang melaksanakan berbagai karakteristik pelayanan 
I ' 
I • 

'. berdasarkan spesifikasi keahlian atau kemampuan yang dimilikinya. 

II 

sebagai unsur pembinaan. Tentunya unit ini tetap berada di bawah 

koordinasi dan bertanggung jawab kepada Cam at. 

sebagai kelengkapan administrasi maupun mengenai prosedur yang 

panjang agar lebih disederhanakan lagi. Hal ini sebagai upaya untuk 
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' 

II 
I I' 

' ' 
I I I 

' ' 
' ' 
, : I 

'i 

I 
, I 

I 

i 
I' I 

, I 1 

meningkatkan efektivitas pelayanan Organisasi Kecamatan Y a pen 

4. Begitu pula berkaitan dengan upaya meningkatkan efektivitas 

organisasi Kecamatan dalam pelayanan pemberian dan penerbitan 

perlu diberikan atau dilimpahkan kewenangan serupa kepada 

Organisasi Kecamatan. Tidak lagi hanya sebatas memberikan 

seperti yang masih berlangsung selama ini. Sementara dinas atau 

instansi yang terkait dengan proses penerbitan ijin tidak lagi menjadi 

pengawas terhadap segenap aktivitas pemberian ijin yang dilakukan 

oleh kecamatan. 

baik dalam peran interpersonal yaitu berhubungan dengan staf dan 

orang-orang lain diluar organisasinya, peran informasional yaitu 

maupaun kepada orang-orang dan lembaga lain diluar organisasinya 

dan peran decisional yaitu melibatkan semua pihak yang 

pengambilan keputusan pada gilirannya dihasilkan keputusan-

keputusan yang pelaksanaannya menjadi kegiatan yang berpengaruh 
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II 
' I I 

I 'I 

I 
: I' 

I 

I 

I 

I 

I' I 

'I' 

I 
: i 

; i 
I 

. i I 

I 
I' 
I 

I : 
! , I 

I I 
I 

I 
I 

I i 
:I 

I 

6. Dalam rangka meningkatkan efektivitas organisasi kecamatan 

otonomi daerah yakni untuk memberikan pelayanan dan melakukan 

pemberdayaan masyarakat serta menyadari arti penting keberadaan 

kepada masyarakat ,maka yang harus dilakukan adalah : 

a. Pelimpahan sebagian wewenang pemerintahan kepada 

pendataan, pemberian ijin dan rekomendasi untuk bidang 

tertentu dengan kriteria tertentu, fasilitasi sampai batas tertentu 

pola : seragam untuk kewenangan tertentu dan ditambah dengan 

kewenangan yang spesifik sesuai dengan karakteristik wilayah 

b. Meningkatkan peranan kepemimpinan Camat dalam 

meggerakkan organisasi kecamatan agar organisasi lebih efektif 

pencapaian tujuan organisasi melalui kegiatan evaluasi 

kepemimpinan Camat secara periodik. 
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II . 

Mata Kuliah Pemerintahan Daerah. 

PEDOMANWAWANCARA 
EFEKTIVITAS ORGANISASI KECAMA TAN 

A. Ukuran varia bel dependen Efektivitas Organisasi Kecamatan. 

1. Kemampuan menyesuaikan diri. 

a. Bagaimanakah kecamatan melaksanakan tugas pokok dan 

b. Bagaimana penerapan tupoksi tersebut di masing-masing seksi/unit 

keija? 

masyarakat tentang mutu pelayanan yang diberikan oleh 

pemerintah kecamatan ? 

saran maupun keluhan tentang mutu pelayanan kepada pemerintah 

kecamatan? 

kecamatan kepada masyarakat. Misalnya informasi tentang tata 

cara mendapatkan pelayanan KTP dan biayanya. Bagaimanakah 

f. Bagaimanakah Aparat kecamatan dalam melayani Bapak/Ibu 

dikaitkan dengan transparansi biaya, ketepatan, kecepatan dan 
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2. Produktivitas. 

kecamatan? 

b. Berapa target dan realisasinya dalam tahun 2016? 

Yapen Selatan ? Mohon dijelaskan. 

d. Bagaimanakah pelaksanaan pemilihan kepala desa selama tahun 

dalam pelaksanaan tersebut dikaitkan dengan posisi kecamatan 

yang tidak lagi sebagai atasan dari desa ? 
I I 

i 

r 
I· a. Bagaimana insentif yang diterima selama ini ? 

b. Apakah ada keluhan dengan insentifyang diterima? 

baku? 

d. Bagaimana dengan situasi kerja yang ada ? 

1. Kemampuan aparat kecamatan. 

a. Bagaimanakah kemampuan aparat yang ada ditinjau dari segi 

b. Apakah sudah sesua1 dengan beban tugas yang ada ? Mohon 

penjelasan. 
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c. Bagaiamakah kemampuan aparat kecamatan ditinjau dari seg1 

d. Apakah kecamatan mempunya1 data tentang Daftar Urut 

Kepangkatan (DUK) ? 

a. Bagaimana frekwensi pertemuan atau rapat yang dilaksanakan pada 

organisasi kecamatan ? 

organisasi kecamatan, misalnya dengan desa atau dinas/jawatan 

tingkat kecamatan ? 

yang berasal dari dalam maupun luar organisasi kecamatan ? 

d. Bagaimana pimpinan dalam mengambil keputusan sebagai 

e. Bagaimana pimpinan dalam memotivasi pegawai ? 
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